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2008. Perkembangan sektor pariwisata pada masa-masa sekarang ini sangatlah pesat. 
Bukan hal yang tidak mungkin, industri pariwisata sangatlah menjanjikan nilai investasi 
yang sangat besar untuk masa-masa yang akan datang. Tidaklah perlu kawasan yang luas 
dan memiliki obyek-obyek wisata yang banyak, kawasan dengan luas wilayah yang 
sempit dapat dikembangkan menjadi sebuah kawasan wisata. Bahkan dengan lingkup 
yang lebih kecil, menjadikan nilai tambah dari sebuah kawasan wisata tersebut, misalkan 
saja kawasan tersebut memiliki atraksi yang lebih spesifik atau khusus. 
Desa Kliwonan dan Pilang yang terletak di Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen 
merupakan kawasan sentra industri kerajinan batik yang cukup besar, baik dari nilai 
produksi ataupun jumlah perusahaan dan tenaga kerja yang ada disana. Dengan ditunjang 
nuansa alam pedesaan yang masih alami, kawasan ini memiliki potensi yang cukup besar 
untuk dikembangkan menjadi sebuah kawasan wisata. Pemerintah Kabupaten Sragen 
telah mencanangkan kedua desa tersebut sebagai kawasan wisata dengan nama, Desa 
Wisata Batik Kliwonan.  
Seperti yang tertulis dalam judul PERANCANGAN PROMOSI BATIK TULIS 
KLIWONAN DAN PILANG KECAMATAN MASARAN KABUPATEN 
SRAGEN SEBAGAI DESA  
 
1. Mahasiswa Jurusan Desain Komunikasi Visual Fakultas Sastra dan Seni Rupa UNS dengan NIM C 0701002 
2. Dosen Pembimbing Tugas Akhir 
WISATA MELALUI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL, permasalahan yang timbul 
adalah bagaimana merancang sebuah konsep promosi  dalam rangka memperkenalkan 
kawasan ini kepada masyarakat luas sebagai Desa Wisata Batik Kliwonan. Hal ini 
menuntut penulis untuk terus menggali kemampuan dalam berkreatifitas supaya dapat 
menghasilkan konsep promosi yang mampu menjawab permasalahan-permasalahan yang 
muncul dalam penulisan Karya Tugas Akhir ini. 
Konsep promosi yang dibuat lebih menekankan pada, bagaimana memperkenalkan Desa 
Wisata Batik Kliwonan kepada masyarakat luas dengan menambahkan unsur keunikan 
dari kawasan ini. Nuansa alam pedesaan dengan aktifitas sosial masyarakat pedesaan 
yang ada disana dijadikan sebagai keunikan dan nilai tambah desa ini dibanding kawasan-
kawasan lain yang memiliki atraksi serupa, dengan perantara batik Kliwonan yang sudah 









A.  Latar Belakang Masalah 
 
Sekarang ini pengembangan potensi-potensi pariwisata di setiap daerah 
mulai marak digalakkan. Seakan sedang berlomba-lomba, setiap daerah mulai 
mengenalkan dan memasarkan daerah-daerahnya yang memiliki potensi 
pariwisata kepada masyarakat luas untuk dikenal dengan tujuan dapat menjadi 
salah satu sumber pendapatan daerah.  
Bukan main-main jika sektor pariwisata sekarang ini di kembangkan 
secara lebih maksimal, baik dari segi pengadaan sarana infrastruktur ataupun 
dalam hal promosi dibanding beberapa tahun yang lalu. Ini dilakukan bukan tanpa 
alasan, karena keberhasilan dalam memperkenalkan dan mempromosikan sebuah 
kawasan wisata pastilah akan menjadi sebuah nilai investasi yang sangat besar dan 
berharga bagi daerah tersebut untuk masa-masa yang akan datang.  
Mengingat sektor perdagangan yang semakin lama semakin melemah 
dikalangan menengah kebawah, bahkan tidak sedikit perusahaan-perusahaan besar 
yang gulung tikar seiring dengan naiknya harga minyak dan gas dunia. Maka 
dengan adanya sektor ini pemasukan (income) akan bertambah, baik itu untuk 
negara  berupa devisa khususnya maupun bagi masyarakat luas pada umumnya. 
Dalam memperkenalkan dan mempromosikan kawasan wisata yang ada, 
tidaklah harus sebesar, sebanyak dan seluas daerah-daerah wisata yang sudah 
1 
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dikenal sebelumnya, seperti Bali dan Lombok. Dalam sebuah lingkup kecilpun 
bisa juga dikembangkan menjadi sebuah kawasan wisata, jika memiliki keunikan 
dan keistimewaaan dibanding dengan kawasan wisata yang lain.  
Misalkan saja sebuah kawasan atau dapat dikatakan daerah yang memiliki 
luas wilayah yang sempit, jika memiliki sebuah keunikan dan keistimewaan baik 
dari segi alam, aktifitas sosial, atraksi kesenian ataupun yang lainya, kemudian 
dikembangkan dan dipromosikan dengan baik maka akan menjadi sebuah daerah 
tujuan wisata yang memiliki nilai spesifik atau nilai khusus terhadap obyek yang 
ada dan disajikan disana.  
Seperti apa yang telah dilakukan oleh Kabupaten Sragen, Pemerintah 
Kabupaten Sragen dapat melihat bahwa di Desa Kliwonan dan Pilang yang berada 
di Kecamatan Masaran, terdapat sentar produksi batik tulis yang sebagain 
produknya sudah dikenal baik dalam skala nasional maupun skala internasional. 
Hal inilah yang menjadikan Kabupaten Sragen mulai merencanakan 
pengembangan daerah tersebut sebagai Desa Wisata Batik. Rencana 
pengembangan Desa Wisata Batik ini sudah disosialisasikan oleh Pemerintah 
Daerah kepada masyarakat yang ada disekitar wilayah desa tersebut.  
Dengan alasan memiliki dan sudah dikenalnya produk dan perusahaan 
batik, seperti Batik Brotoseno yang terletak di Desa Kliwonan. Maka untuk 
mempermudah mengangkat sebuah kawasan yang memiliki potensi yang saling 
baerkaitan dipilihlah nama Desa Wisata Batik Kliwonan untuk mewakili 
keberadaan dua desa ini dan desa-desa lain disekitar yang memiliki atraksi seni 
yang beraneka ragam, sebagai daerah sentra produksi kerajinan batik. 
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Kegiatan pembuatan kerajinan batik yang ada di desa Kliwonan dan Pilang 
telah cukup lama digeluti oleh penduduk setempat dan sudah berlangsung secara 
turun-temurun, namun untuk pengembangan Desa Wisata Batik Kliwonan  
memang terhitung masih baru, maka dari itu memperkenalkan desa wisata 
tersebut melalui kegiatan promosi sangat penting untuk dilaksanakan. 
Maka bak seperti sebuah batu permata yang belum di asah, yang nantinya 
bisa menjadi sebuah benda yang bernilai jual tinggi. Daerah ini harus 
dikembangkan dengan lebih mengangkat atau memperkenalkan kedua desa ini 
sebagai Desa Wisata Batik Kliwonan, melalui media komunikasi yang ada. 
Mengingat keberadaan kawasan ini belum dikenal secara luas oleh masyarakat. 
 
B.  Batasan Masalah 
 
Desa Wisata Batik Tulis Kliwonan dan Pilang adalah desa wisata yang 
mulai dikembangkan potensinya oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen 
dengan menggerakkan masyarakat sekitar Desa Kliwonan dan Pilang melalui 
klaster-klaster batik yang sudah ada serta pendampingan dari Dinas Pariwisata 
Investasi dan Pomosi (PIP) dibantu oleh Satker (satuan kerja) dari dinas-dinas dan 
instansi yang lain.  
Salah satunya adalah usaha untuk mempromosikan dan memperkenalkan 
desa ini kepada masyarakat luas, dengan mengangkat kawasan tersebut menjadi 
sebuah paket wisata. 
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Agar masalah yang diangkat tidak melebar pada yang lain dan lebih fokus 
maka pada karya ini penulis membatasi masalah strategi promosi yang akan 
digunakan untuk lebih mengenalkan Desa Wisata Batik Kliwonan sebagai daerah 
desa wisata sentra industri kerajinan batik kepada masyarakat (khalayak) yang 
lebih luas. 
 
C.  Rumusan Masalah 
 
1. Bagimana merancang konsep promosi yang tepat dan sesuai untuk 
memperkenalkan Desa Wisata Batik Kliwonan, Kecamatan Masaran, 
Kabupaten Sragen ? 
2. Bagaimana merancang sebuah desain yang tepat sebagai media promosi 
sekaligus dapat meciptakan citra yang baru dan baik bagi Desa Wisata Batik 
Kliwonan, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen sebagai daerah tujuan 
wisata ? 
3. Bagaimana memilih media yang tepat dalam memperkenalkan dan 
mempromosikan Desa Wisata Batik Kiliwonan, Kecamatan Masaran, 







D.  Tujuan Perancangan 
 
1. Merancang sebuah konsep promosi yang tepat dan sesuai untuk 
memperkenalkan Desa Wisata Batik Kliwonan, Kecamatan Masaran, 
Kabupaten Sragen melalui deskomvis. 
2. Merancang sebuah desain yang tepat sebagai media promosi sekaligus 
menciptakan citra yang baru dan baik bagi Desa Wisata Batik Kliwonan, 
Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen sebagai daerah tujuan wisata. 
3. Memilih media yang tepat dalam memperkenalkan dan mempromosikan Desa 
Wisata Batik Kliwonan, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen sekaligus 
penempatannya (media placement). 
 
E.  Target Visual  
 
Dalam memperkenalkan dan mempromosikan Desa Wisata Batik 
Kliwonan, maka dipilih beberapa media yang dianggap cocok dan tepat dalam 
penyampaian pesan, diantaranya sebagai berikut : 
1. Logo  
2. Profil 
3. Office Stationary  
4. Billboard  
5. Street Banner 
6. Iklan Majalah  
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7. Iklan Koran  
8. Poster  
9. Brosur  
10. Kaos  
11. Stiker  
12. Kartu Pos 
13. Kalender 
14. Pin  
15. Bookmark  
16. X Banner 
17. Web Site  
18. E- Profile 
 
 
F.  Target Audience dan Target Market 
 
1. Target Audience 
Target audience merupakan obyek yang menjadi sasaran untuk 
perancangan pada karya ini, yang mana mereka meliputi target primer yang 
merupakan sasaran utama dari perancangan, target sekunder atau bisa disebut 
sasaran kedua jadi target sekunder bisa dipengaruhi karena obyek utama yang 
tertarik untuk melakukan suatu aktifitas pembelian, target selanjutnya adalah 
target tersier merupakan sasaran ketiga. 
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Pembagian target menurut klasifikasinya mulai dari target utama, 
kedua dan ketiga adalah sebagai berikut : 
a. Target Primer  
Yang menjadi obyek utama dari perancangan promosi ini adalah 
wisatawan domestik atau masyarakat pada umumnya.  
b. Target Sekunder  
Apabila target primer sudah dapat terpenuhi maka hal ini pasti akan 
mempengaruhi obyek sekunder untuk mencoba, maka target kedua yang 
tidak kalah penting dengan obyek utama adalah wisatawan mancanegara 
yang sedang berwisata ke Indonesia.  
c. Target Tersier  
Sasaran ketiga yang juga penting adalah para investor, melalui 
perancangan ini diharapkan akan ada investor untuk menanamkan modal 
untuk dapat lebih membangun dan meningkatkan sarana maupun 
prasarana yang ada di Desa Wisata Batik Kliwonan. 
d. Segmentasi  
Segmentasi merupakan pembagian klasifikasi sasaran pasar berdasarkan 
atau di lihat dari demografi, psikografi, maupun geografi untuk lebih 
jelasnya pembagian itu adalah sebagai berikut : 
1) Demografi  
Jenis Kelamin   : Pria dan Wanita  
Usia    : 24 – 60 tahun  
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Status Ekonomi   : Golongan ekonomi kalngan menengah dan    
    menengah keatas. 
2) Sosiografi  
a) Kelompok menengah (berpendapatan Rp. 5.000.000,- / bulan, yang 
setingkat dengan professional). 
b) Kelompok menengah keatas (berpenghasilan Rp. 10.000.000,- 
/bulan , setingkat dengan manager). 
3) Psikografi  : Semua masyarakat yang menghargai seni dan  
  budaya dan masyarakat yang membutuhkan variasi  
  lain untuk mengunjungi tempat atau tujuan wisata.  
4) Geografi  
Khalayak yang menjadi tujuan untuk perancangan adalah mereka yang 
berdomisili di Jawa Tengah dan sekitarnya serta wisatawan yang 
sedang berkunjung ke Indonesia. 
 
2. Target Market 
Target market yang dimaksud disini adalah Target Audience yang 
sudah bergerak atau melakukan aktifitas perjalanan wisata baik itu diri mereka 
sendiri atau orang yang dipengaruhinya, yang bisa kita sebut sebagai 
wisatawan. 
Target market kita bagi menurut klasifikasinya mulai dari target utama 
dan kedua adalah sebagai berikut : 
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a. Target Market Utama  
Wisatawan domestik atau masyarakat pada umumnya. 
b. Target Market Kedua  
Wisatawan mancanegara yang kebetulan sedang berkunjung ke Indonesia. 
Wisatawan sebagai target market ini memiliki segmentasi seperti 
demografi, psikografi, maupun geografi untuk lebih jelasnya pembagian 
itu adalah sebagai berikut : 
1) Demografi  
Jenis Kelamin   : Pria dan Wanita  
Usia    : 6 – 60 tahun  
Status Ekonomi   : Golongan ekonomi kalangan menengah  
  dan menengah keatas. 
2)   Sosiografi  
a) Kelompok menengah (berpendapatan Rp. 5.000.000,- / bulan, 
yang setingkat dengan professional). 
b) Kelompok menengah keatas (berpenghasilan Rp. 10.000.000,- 
/bulan , setingkat dengan manager). 
3) Psikografi  : Semua masyarakat yang menghargai seni dan  
Budaya, dan masyarakat yang membutuhkan   





4)  Geografi  
Khalayak yang menjadi target market adalah wisatawan yang 
berdomisili di Jawa Tengah dan sekitarnya serta wisatawan manca 
negara  yang sedang berkunjung ke Indonesia. 
 
G.   Metode Pengumpulan dan Analisa Data  
 
1. Observasi  
Mengawali kerja penelitian, dilakukan pengamatan untuk membuat rumusan 
masalah, sekaligus menangkap seluruh gejala yang mengemuka untuk 
menentukan rumusan penelitian, guna menjaring data. Catatan awal berupa 
pengelompokan sifat dan jenis gejala untuk membantu membuat agenda 
penelitian, sekaligus membuat pertanyaan-pertanyaan penelitian. 
 
2. Wawancara mendalam  
Menentukan informan (sumber informasi) yang dianggap mewakili komunitas 
sasaran sesuai dengan tujuan penelitian. Setelah itu dilakaukan wawancara 
secara mendalam untuk menggali informasi-informasi yang dianggap penting.  
 
3. Kajian Literatur  
Melakukan pengkajian dengan data-data ataupun arsip-arsip tertulis yang 




KAJIAN TEORI  
 
A. Perjalanan Dan Wisata 
 
1. Sejarah 
Sejarah perjalanan manusia menyebutkan, sebelum manusia dapat 
membaca dan menulis manusia telah melakukan perjalanan keseluruh pelosok 
dunia. Namun, sesuai dengan kondisi saat itu, motivasi yang menggerakkan 
mereka untuk melakukan perjalanan sangat sederhana, antara lain perasaan 
ingin tahu, perasaan takut, dan gila kekuasaan. Lambat laun perjalanan mereka 
cukup berarti, mereka sering bepergian dan sering pula tidak kembali ke 
asalnya.  
Dari studi literatur, tercatat beberapa bangsa, orang dan peristiwa yang 
layak dicatat sebagai titik tolak dari sejarah perjalanan manusia, diantaranya 
adalah sebagai berikut. 
a. Uang sebagai alat pembayaran oleh bangsa Sameria di Babylonia + 4.000 
SM. Sejak saat itu merupakan titikawal perjalanan manusia dengan tujuan 
dagang.  
b. Bangsa Sameria dari Babylonia dianggap sebagai bangsa yang pertama 
kali melakukan perjalanan dari suatu tempat ketempat lain , walaupun 
jumlahnya masih terbatas. 
11 
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c. Jalan raya yang pertama dibuat di Tiongkok, pada masa pemerintahan 
Dinasti Chou (221-122 SM). 
d. Sistem jalan raya ditemukan di Timur Tengah yang dibangun oleh 
Kerajaan Persia + 560-330 SM, dikaki Gunung Zagrep sampai Laut 
Aegean.  
e. Sistem jalan raya di Roma dibangun pada zaman keemasan Kerajaan 
Romawi + 312 SM. Panjangnya dari Roma sampai Brundisium ialah n576 
km. proyek ini terkenal dengan nama The Appian Way Project atau Via 
Appia. Pada masa itu, jalan raya ini merupakan obyek wisata yang 
menarik. 
f. Nabi Nuh, dianggap sebagai orang yang pertama kali melakukan 
perjalanan melalui laut, walaupun penumpangnya sebagian besar hanya 
terdiri dari binatang.  
g. Bangsa Romawi, dianggap sebagai bangsa yang pertama kali melakukan 
perjalan untuk tujuan bersenang-senang. Mereka menempuh ratusan mil 
dengan kuda untuk melihat candi dan piramida. 
h. Yunani, di Asia kecil, dianggap sebagai daerah tujuan wisata (DTW) yang 
popular saat itu. Bangsa Romawi sering berkunjung ke Yunai untuk 
melihat pertandingan Olimpiade dan mengunjungi sumber air panas (spa) 
untuk kesehatan. Menyaksikan atraksi kesenian rakyat dan festifal didekat 
tempat mereka menginap. 
i. Ephesus (daerah turki sekarang), tahun 334 SM, Alexander The Great 
sudah dapat menarik wisatawan sebanyak 700.000 orang  untuk 
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menyaksikan acrobat, adu biantang buas, tukang sihir, dan tukang sulap. 
(A. Hari Karyono, 1997; 1) 
Pada awalnya pariwisata adalah melakukan perjalanan, disebut juga travel 
atau tourism. Di zaman Yunani kuno (600 SM – 200 M) melakukan 
perjalanan, dikerjakan oleh para ahli piker dan guru dari suatu tempat 
ketempat lain seperti Socrates, Xenophon dan lain-lain, sedangkan di dunia 
Timur oleh para rishi dan guru agama (dibuktikan oleh peninggalan Mahenjo 
Daro dan Harappa di daratan Bengawan Sindu) – di zaman Elexandria Agung 
(30 M- 200 M) perjalanan dilakukan oleh tentara, pahlawandan petualang 
jauh-jauh melampaui batas-batas negara – Dizaman kebangkitan Islam 
melakukan perjalanan dipelopori oleh kaum sufi, ahli agaman, kiai dan para 
haji mahir dalam masalah hidup dunia akhirat sampai-sampai ke Afrika Utara, 
Semenanjung Gibraltar dan Eropa, sedangkan di Timur (850 M – 1200 m) 
oleh para sejarawan, cendekiawan, petualang, ahli piker (seperti Chang Kun, 
Fa Hien, I Tsing, Ibnu Batuta, Marcopolo, Bernie dan lain-lain) -  Di zaman 
kebangkitan perjalanan dilakukan oleh para ahli piker, seniman, guru, 
sejarawan, ilmuwan dan hamper tiap orang yang ingin “menemukan sesuatu 
yang baru” (1450 M – 1550 M). 
Baru pada pertengahan abad yang lalu, dengan adanya alat angkutan kereta 
api di Eropa (khususnya di Inggris), mengadakan perjalanan mempunyai 
bentuk yang agak jelas dengan lahirnya sejenis biro perjalan oleh Thomas 
Cook, seperti kemudian apa yang kita namakan pariwisata, sedangkan di 
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Indonesia dimulai secara kecil-kecilan oleh kegiatan KPM (Konikklijke 
Peketuaart Maatschappij). (Nyoman S. Pendit, 2002: 3). 
 
2. Pariwisata dan Aspeknya 
a. Pariwisata  
Di Indonesia istilah pariwisata baru dimulain pada awal tahun 1960-
an. Istilah pariwisata diperoleh dari budyawan intelektual atas permintaan 
Presiden Soekarno (Bung Karno) kepada Sri Sultan Hamengku Buwono 
IX (Bung Sultan) selaku Ketua DTI (Dewan Tourisme Indonesia) di tahun 
1960-an itu. Secara terpisah dua orang budayawan Indonesia waktu itu 
dimohon pertimbangannya, yaitu Prof. Mr. Moh. Yamin dan Prof. Dr. 
Prijono, yang memberi istilah tourismn atau travel, yang konotasinya bisa 
terkait dengan selera rasa pleasur, excitement, entertainment, adventure 
dan sejenisnya. (Nyoman S. Pendit, 2002) 
Dalam buku “Kepariwisataan” A. Hari Karyono mendefinisikan 
Pariwisata menjadi dua, yaitu 
1) Definisi yang Bersifat Umum 
Pariwisata adalah keseluruhan kegiatan pemerintah, dunia usaha dan 
masyarakat untuk mengatur, mengurus dan melayani kebutuhan 
wisatawan. 
2) Definisi yang Lebih Teknis 
Paiwisata merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh manusia 
baik secara perorangan maupun kelompok di dalam wilayah negara 
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sendiri atau di negara lain. Kegiatan tersebut dengan menggunakan 
kemudahan, jasa, dan faktor penunjang lainnya yang diadakan oleh 
pemerintah dan atau masyarakat, agar dapat mewujudkan keinginan 
wisatawan. 
Kemudahan dalam batasan pariwisata maksudnya antara lain berupa 
fasilitas yang memperlancar arus kunjungan wisatawan. Misalnya dengan 
memberikan bebas visa, prosedur pelayanan yang cepat di pintu-pintu 
masuk dan keluar, tersedianya transportasidan akomodasi yang cukup. 
Faktor penunjangnya adalah prasarana dan utilitas umum, sepanjang jalan 
raya, penyediaan air minum, listrik, tempat penukaran uang, pos dan 
telekomunikasi, dan sebagainya. 
Istilah pariwisata itu sendiri terlahir bahasa Sanskerta yang komponen-
komponennya terdiri dari : 
Pari  - penuh, lengkap, berkeliling 
Wis (man) - rumah, properti, kampong, komunitas 
Ata  - pergi terus-menerus, mengembara (roaming about) 
Yang bila dirangkai menjadi satu kata melahirklan istilah pariwisata, 
berarti: pergi secara lengkap meninggalkan rumah (kampong) berkeliling 
terus-menerus. Dalam operasionalnya istilah pariwisata sebagai pengganti 
istilah asing “tourism” atau “travel” diberi makna oleh Pemerintah 
Indonesia: “Mereka yang meninggalkan rumah untuk mengadakan 
perjalanan tanpa mencari nafkah di tempat-tempat yang dikunjungi sambil 
menikmati kunjungan mereka”. (Nyoman S. Pendit. 2002). 
 27 
b.   Aspek Pariwisata 
Dari kegiatan perjalan wisata adalah perjalanan yang memiliki ciri-ciri 
tertentu, yaitu 
1) Berupa perjalanan berkeliling yang kembali lagi ketempat asal; 
2) Pelaku perjalanan hanya tinggal untuk sementara waktu; 
3) Perjalanan tersebut telah direncanakan terlebih dahulu; 
4) Ada organisasi atau orang yang mengatur perjalan tersebut; 
5) Terdarapt unsur-unsur produkl wisata; 
6) Ada tujuan yang ingin dicapai dari perjalan wisata tersebut; 
7) Biaya perjalanan diperoleh dari negara asal; dan  
8) Dilakukan dengan santai. 
Pada umumnya sesorang akan terdorong untuk melakukan perjalan 
wisata jika kondisi-kondisi dibawah ini terpenuhi, yaitu 
1) Tersedia waktu luang; 
2) Tersedia biaya; dan  
3) Ada keinginan untuk melakukan perjalanan. 
Ketiga faktor diatas merupakan faktor penetu bagi seseorang untuk 
memutuskan berwisata.  
 
3. Desa Wisata  
Sebelum memberikan batasan pengertian mengenai desa wisata maka 
peneliti memberikan batasan tentang perwilayahan pariwisata. Perwilayahan 
dalam dunia pariwisata adalah pembagian wilayah pariwisata yang memiliki 
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potensi. Adapun wilayah pariwisata asalah tempat atau daerah yang karena 
atraksinya, situasinya dalam hubungan lalu lintas dan fasilitas-fasilitas 
kepariwisataannya menyebabkan tempat atau daerah tersebut menjadi obyek 
kebutuhan wisatawan (Pendit, 1997 ; 71). 
Menurut R.B. Soemanto menyatakan bahwa suatu daerah bisa menjadi 
obyek pariwisata karena daerah tersebut mempunyai atraksi wisata dimana 
dalam atraksi tersebut mempunyai beberapa aspek histories, aspek nilai, aspek 
keaslian dan aspek handycfaft (R.B. Soemanto, 1999 ; sub judul 1). 
Desa wisata merupakan pengembangan suatu wilayah atau desa dengan 
memanfaatkan unsur-unsur yang ada dalam masyarakat desa yang berfungsi 
sebagai atribut produk wisata, menjadi suatu rangkaian aktivitas pariwisata 




1. Asal Mula Batik 
Para ahli sejarah telah bekerja keras untuk merangkai fakta-fakta sejarah 
terhadap hasil-hasil budaya manusia di masa lampau, dan dipadukan dengan 
sudut pandangnya dari hasil penelitiannya, sehingga banyak timbul pendapat-
pendapat dengan segala argumentasinya. Begitu pula dengan asal usul seni 
kerajinan batik yang telah lama dikenal oleh masyarakat luas.  
Berikut diuraikan beberapa pendapat mengenai asal mula batik : 
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a. Batik berasal dari luar Indonesia. 
1) Pendapat Dr. Alfred Steinmann (Ahli Ethnologi Universitas Zurich), 
dalam bukunya “Batik A Survey of Batik Design”, menyebutkan 
bahwa : 
- Pada dinasti Tang di Cina (620 – 907 AD), Raja Cina sangat 
tertarik pada kain batik, sehingga menyuruh para ahli seninya 
untuk keliling mempelajari batik ke Balkhan, Kakorum dan 
Turkistan Timur. 
2) Pendapat GP. Roffaer (Sarjana Belanda) 
Bahwa batik Indonesia berasal dari India Selatan. 
Pendapat ini didasarkan pada lukisan lilin atau Waxresist. Selanjutnya 
pada bukunya yang berjudul : “De Batik Kunst”, disebutkan bahwa : 
- Asal mula batik jawa adalah dari luar, dibawa pertama oleh orang 
Kalingga, dan Koromandel, Hidoe, di mana permulaan sebagai 
pedagang kemudian sebagai imigran kolonisator sejak kurang 
lebih 400 AD, mulai mempengaruhi jawa. 
- Perkembangan proses lilin (Was Prosede, Wax-resist technique) di 
Kalingga dan Koromandel sampai pada Kerajaan Daha di Kediri. 
3) Pendapat Krom (Bangsa Belanda) 
Berpendapat bahwa batik Indonesia adalah berasal dari India. Karena 
pada seni kerajinan batik di Indonesia ada keseragaman mengenai 
ragam hiasnya dan teknik pembatiakan dengan kain cliz dari India. 
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b. Batik Adalah Hasil Karya Asli Bangsa Indonesia 
1) Pendapat Braders (Bangsa Belanda) 
Bahwa batik adalah hasil karya asli bangsa Indonesia, hal ini diperkuat 
pula pada tulisan yang terdapat pada Kitab Pararaton dan 
Negarakertagama yang telah menyebutkan kata “gernising” yaitu 
nama salah satu motif batik, hal ini diperkuat pula oleh kata “titik” itu 
sendiri yang berarti ciri, tanda atau tertib, diperkuat pula oleh dongeng 
Jawa terkisah dari Dewi Rengganis adalah pembatik pertama, sesuai 
yang tertulis pada Kitab Rengganis. 
2) Pendapat Asmito 
Bahwa batik merupakan satu unsur kebudayaan bangsa Indonesia asli. 
Batik di Indonesia dikagumiu oleh bangsa lain bukan hanya karena 
prosesnya yang rumit yang membutuhkan ketekunan dan waktu yang 
lama, tetapi corak atau motifnya sangat halus. 
 
2. Perkembangan Batik di Indonesia 
Perkembangan tentang seni kerajinan batik nampak lebih jelas sejak jaman 
Mataram pada abad 16, hal ini diperkuat oleh pendapat Nicolas Van Gna 
(Bangsa belanda), menyebutkan bahwa batik pada jaman Mataram bertambah 
halus kwalitasnya setelah adanya pengiriman mori dari Belanda. 
Setelah abad 17 di jaman Keraton Kartasura, tradisi jawa mengalami suatu 
perkembangan yang sangat pesat, khususnya di bidang kerajinan batik, 
dimana kain batik telah menjadi suatu kain yang sangat dibanggakan karena 
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telah menjadi pakaian kebesaran para petinggi keraton, serta dipakai pula oleh 
para bangsawan keratin diseluruh pulau Jawa dan tentunya dengan corak 
masing-masing (terbatas pada lingkungan keraton saja), hal ini menandai 
pengkhususan dan timbulnya motif-motif khas kedaerahan yang sebenarnya 
telah ada pada masa sebelumnya dan dapat ditemui pada benda-benda 
peninggalan sejarah, misalnya : 
a. Dasar motif lereng, terdapat pada patung Siwa yang terbuat dari emas 
yang ditemukan di daerah Gemuruh, Wonosobo, (Candi Dieng abad ke-9). 
b. Dasar motif ceplok, terdapat pada pakaian patung Ganesya didekat candi 
Borobudur (Candi Banon abad ke-9). 
c. Motif liris atau lereng, terdapat pada patung berasal pada permualaan abad 
ke-10 dari desa Ngemplak, Semongan (dekat Semarang). 
d. Motif kawung, terdapat pada patung hari hara dari Blitar, patung Parwati, 
Patung Siwa dari Singasari dan patung Budha maha dewa dari Tumpang 
dan Bhikuti dari candi Jago, Jawa Timur. 
e. Dasar motif sidomukti, terdapat pada patung Ganesa dari Singasari abad 
ke-13. 
f. Motif semen, terdapat pada dinding makam sedang duwur (Bojonegara 
tahun 1585) dan pada dinding masjid tua dalam komplek Ratu Kalinyamat 
di Mantungan dekat Jepara (1559). 
Beberapa fakta sejarah tersebut membuktikan bahwa batik telah ada sejak 
lama di Indonesia dan setelah pertengahan abad ke-17 (selama masa 
Kartasura), maka batik yang dulunya dipakai oleh para bangaswan saja, 
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kemudian fungsinya telah meluas dan keluar dari pagar keraton. Sejak itulah 
batik dapat dipakai oleh rakyat biasa walaupun masih terbatas pada jenis 
motif-motif tertentu, serta dikerjakan sebagai pekerjaan sambilan untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri. 
Setelah abad 18 barulah batik menjadi seni kerajinan yang mempunyai 
nilai ekonomis dan komersial, batik mulai diperjual belikan. Batik mulai 
mengalami perkembangan kualitas saat banyak bahan-bahan pembuat batik 
didatangakn dari luar, mulai dari bahan pewarna dan kain dengan kualitas 




1. Pengertian Promosi 
Dalam bukunya Manajemen Periklanan, Rhenald Kasali memberikan 
batasan pengertian promosi berdasar atas asal kata yaitu promovere 
(promotion) : to move forward or advance. Yang secara fungsional, sasaran 
promosi adalah merangsang pembelian di tempat. Jadi promosi dimaksudkan 
sebagai penjualan berupa display, hadiah, kupon undian, dan lain-lain yang 
berlangsung dan disediakan di berbagai jalur distribusi (Rhenald Kasali, 1992 
; 10). 
Promosi merupakan suatu bagian rangkaian kegiatan pemasaran suatu 
barang. Kegiatan promosi adalah suatu usaha yang dilakukan penjual untuk 
memperkenalkan produk kepada konsumen dan membujuk mereka agar 
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membeli serta mengingatkan kembali konsumen agar melakukan pembelian 
ulang. 
Promosi mutlak dilakukan setiap perusahaan meskipun perusahaan itu 
bonafit atau telah membentuk citra di pasaran, apalagi bagi perusahaan yang 
baru berkembang belum terbentuk citranya di pasaran, sebab melaksanakan 
promosi sangat penting dalam memperkenalkan, menunjang dan 
mempertahankan kelangsungan usahanya. Kegiatan promosi harus mengarah 
pada suatu hal yang bersifat menarik calon konsumen serta mempertahankan 
konsumen lama.  
Promosi dalam bidang penjualan (sales promotion) telah diterima secara 
luas sebagai sebutan untuk kegiatan – kegiatan promosi yang bersifat khusus, 
biasanya berjangka pendek, yang dilakukan di berbagai tempat atau titik-titik 
penjualan (point of sale) atau titik pembelian (point of purchase). 
Di lain pihak promosi adalah untuk mencari dan mendapatkan perhatian, 
menciptakan dan menumbuhkan interest pada diri calon pembeli untuk 
memiliki barang yang ditawarkan. Sedangkan tujuan adalah memberi 
informasi seluas-luasnya pada calon konsumen tentang barang atau jasa yang 
ditawarkan (persuading) atau membujuk konsumen agar mau membeli dan 
reminding yaitu mengingatkan konsumen tentang adanya barang tertentu. 
Dalam penyampaian penawaran barang atau jasa ini ada 4 kegiatan 
promosi sesuai dengan unsur pemasaran yang dikenal dengan bauran promosi 
(promotion mix): 
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a. Advertising, menawarkan barang atau jasa dengan memasang iklan 
melalui media-media tertentu yang menjelaskan tawaran secara rinci. 
b. Personal Selling, menawarkan barang atau jasa dengan cara 
menginformasikan secara langsung atau lisan pada calon konsumen. 
c. Salles promotion, menawarkan barang atau jasa dalam bentuk peragaan, 
pameran, demonstrasi, dan sebagainya. 
d. Publicity, menawarkan barang atau jasa dengan menggunakan informasi 
komersial secara langsung dan cuma-cuma dalam media massa (Rhenald 
Kasali, 1992; 10). 
 
2. Peran Promosi 
Para pemasar melakukan promosi karena sejumlah alasan. 
a. Menyediakan informasi : Baik pembeli maupun penjual mendapat manfaat 
dari fungsi informasional yang sanggup dilakukan oleh promosi. 
b. Merangsang permintaan : Para pemasar menginginkan konsumen membeli 
produk mereka, dan mereka menggunakan promosi untuk membuat 
konsumen memikirkan tindakan seperti itu. 
c. Membedakan produk : Hal tersebut khususnya penting bagi produk yang 
secara inheren tidak banyak berbeda dari para competitor mereka. 
d. Mengingatkan para pelanggan saat ini : Mengingatkan pelanggan akan 
manfaat-manfaat dari produk perusahaan bisa mencegah dari berpaling 
kepada pesaing-pesaing pada saat mereka memutuskan untuk mengganti 
produknya. 
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e. Menghadang pesaing : Promosi dapat digunakan untuk menghadang 
upaya pemasaran dari pesaing. Upaya promosional dirancang untuk saling 
melawan kampanye periklanan satu sama lain. 
f. Membujuk pada pengambil keputusan : Iklan di media cetak atau majalah 
tertentu dapat mempengaruhi para pengambil keputusan yang menjadi 
pelanggan media tersebut (Henry Simamora, 2000; 754). 
 
3. Strategi Promosi 
Strategi promosi (promotion strategy) memadukan periklanan, penjualan 
pribadi, promosi penjualan dan publisitas ke dalam sebuah program yang 
terkoordinasi untuk berkomunikasi dengan para pembeli dan pihak lain yang 
mempengaruhi keputusan pembelian. Aktivitas promosi mempunyai pengaruh 
penting atas penjualan yang dicapai oleh perusahaan. Pengelolaan yang efektif 
atas sumber daya yang mahal tersebut adalah esensial untuk mencapai hasil 
imbalan optimal dari pengeluaran promosi. 
Strategi promosi adalah perencanaan, penerapan dan pengendalian 
komunikasi dari sebuah organisasi kepada para pelanggan dan pemirsa sasaran 
lainnya. Strategi promosi meliputi : tujuan komunikasi, peran komponen yang 






D. Tinjauan Tentang Periklanan  
 
Iklan adalah berita pesan yang bertujuan untuk mendorong, membujuk 
kepada khalayak ramai tentang benda atau jasa yang ditawarkan (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, 1991). 
Iklan adalah bagian dari bauran promosi (promotion mix) dan bauran 
promosi adalah bagian dari bauran pemasaran (marketing mix) dan sebagai bagian 
dari bauran pemasaran, bersama sama dengan komponen lainya dalam bauran 
promosi (personal selling, promosi penjualan dan publisitas). Untuk kita bisa 
melihat table dibawah ini : 
Marketing Mix dan Promotion Mix 






Personal Selling  
Sales Promotion  
Publicity  
(Rhenald Kasali, 992; 10). 
Periklanan adalah keseluruhan proses yang meliputi persiapan, 
perencanaan pelaksanaan dan pengawasan penyampaian iklan (Bedjo Riyanto, 
2000; 16). 
Menurut Rhenald Kasali periklanan adalah suatu komunikasi massa dan 
harus dibayar untuk menarik kesadaran, menanamkan informasi, mengembangkan 
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sikap atau mengharapkan suatu tindakan yang menguntungkan pengiklan 
(Rhenald Kasali, Manajemen Periklanan, 1995; 51). 
 
1. Tujuan Periklanan  
Iklan juga mempunyai tujuan, Tujuan periklanan adalah sebagai berikut : 
a. Menciptakan kesadaran (awarness) atas nama merk, konsep produk atau 
informasi mengenai tempat dan cara membeli produk. 
b. Mengingatkan kembali para pembeli agar menggunakan atau membeli lagi 
(restock) produk. 
c. Mengubah sikap terhadap penggunaan produk (product form) 
d. Mengubah persepsi terhadap derajat kepentingan atribut merek dengan 
cara mengiklankan USP (Unique Selling Preposition) 
e. Mengubah keyakinan terhadap merek 
f. Memperkuat sikap pelanggan 
g. Membangun citra korporat dan lini produk. 
Iklan adalah cara untuk berpromosi barang dan jasa juga mempunyai 
kelemahan yaitu iklan jarang sekali mendapatkan feedback cepat, sulit 
mengukur efek atas volume penjualan badang atau jasa. Untuk itu dalam 
pembuatan iklan perlu diperhatikan elemen-elemen dalam sebuah rumus yang 
dikenal dengan AIDCA yang terdiri dari : 
a. Perhatian (Attention) 
Iklan harus menarik khalayak sasaran, baik pembaca, pendengar, pemirsa. 
Untuk itu iklan memerlukan bantuan antara lain ukuran (size untuk media 
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cetar, airtime untuk media penyiaran), penggunaan warna (spot atau full 
colour), tata letak (lay out), jenis huruf (typography) yang ditampilkan 
selain untuk memperjelas maka digunakan pembagian klasifikasi sebagai 
berikut : 
1) Menggunakan head line yang menggarahkan  
2) Menggunakan slogan yang mudah diingat 
3) Menonjolkan atau menebalkan huruf 
4) Menonjolkan Selling Point (Keunggulan Produk) pada suatu produk  
5) Menggunakan sub-sub judul untuk membagi naskah dalam beberapa 
paragraph pendek. 
b. Menimbulkan Minat (Interest) 
Setelah perhatian pembeli dapat direbut maka bagaimana caranya para 
calon konsumen berminat untuk membeli produk kita, dalam hal ini 
adalah khalayah sasaran menjadi berminat untuk mengunjungi Desa 
Wisata Batik Kliwonan, untuk itu konsumen perlu dirangsang agar mau 
untuk membaca dan mengikuti pesan-pesan yang disampaikan. 
c. Kebutuhan / Keinginan (Desire)  
Iklan harus berhasil menggerakkan keinginan konsumen untuk memiliki 
atau menikmati produk yang diiklankan. 
d. Rasa Percaya Diri (Conviction)  
Pada tahap ini iklan telah berhasil menciptakan kebutuhan calon pembeli, 
maka untuk menimbulkan rasa percaya diri pada diri calon pembeli, 
sebuah iklan dapat ditunjang berbagai kegiatan peragaan seperti 
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testimonial atau pembuktian, membagi-bagikan contok secara gratis dan 
lain sebagainya. 
e. Tindakan (Action) 
Merupakan harapan agar calon pembeli segera pergi ke took, melihat-lihat 
showroom terdekat, mengambil contoh produk, mengisi formulir pesanan 
atau setidak-tidaknay menyimpan dalam ingatan mereka sebagai catatan 
untuk membelinya kelak.  
Iklan sebagai investasi jangka panjang yaitu sebagai investasi yang 
ditanamkan dalam benak konsumen tentang keberadaan suatu produk 
sehingga secara tidak langsung dapat menghasilkan suatu keuntungan.  
 
2. Media Periklanan  
Media periklanan meliputi segenap perangkat yang dapat memuat atau 
membawa pesan-pesan penjual kepada calon konsumen yang menjadi sasaran.  
Media pada komunikasi periklanan ini dapat dibedakan atas 2 (dua) media 
yaitu :  
a. Media Lini Atas (above the line), merupakan jenis iklan yang 
mengharuskan pembayaran komisi kepada biro iklan. Media lini atas 
meliputi : 
1) Televisi  
Merupakan media audio visual yang dapat menjangkau khalayak 
secara luas dan mempengaruhi daya persepsi masyarakat akan segala 
informasi yang ditayangkan. 
 40 
2) Surat Kabar  
Merupakan media visual yang memuat hal-hal aktual meliputi 
jangkauan local, regional, dan nasional. Surat kabar ini memuat 
informasi dan komunikasi yang praktis dan dapat dibawa kemana-
mana. 
3) Majalah  
Merupakan media yang difungsikan sebagai media dengan segmen 
tertentu dengan informasi sesuai pasar yang dituju. Majalah ini dapat 
digunakan sebagai media penyampaian iklan yang bagus karena 
penggunaan bahan yang bermutu tinggi sehingga citra produk yang 
ditawarkan lebih hidup. 
4) Media Luar Ruang (Out door)  
Fungsi utama media ini adalah sebagai iklan untuk mengingatkan atau 
sebgai media sekunder untuk mendukung kampanye di media cetak 
maupun elektronik (pengulang kampanye dari media utama). Media 
ini dapat bertahan selama berminggu-minggu, berbulan-bulan bahkan 
tahunan, contoh : Billboard, baliho, spanduk, neonsigh, street banner 
dan lain sebagainya. 
 
b. Media Lini Bawan (below the line), merupakan media yang tidak 
membutuhkan komisi dan pembayaran sepenuhnya berdasarkan biaya-
biaya operasi plus sekian persen keuntungan. Media ini dapat merupakan 
media yang bersifat menunjang atau melengkapi dan sering dicampur 
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adukkan dengan pengertian above the line sebagai media primer dan 
below the line sebagai media sekunder, tergantung pada apa yang 
diiklankan. Adapun media lini bawan (below the line) ini meliputi dari 
direct mail, pameran-pameran, promosi penjualan, perangkat display 
ditempat penjualan langsung (point of sale), selebaran pengumuman atau 
medi yang lain seperti kalender, folder, stiker, poster dan lain-lain. (Philp 
Kotler, 1994; 380). 
 
E. Perilaku Konsumen 
 
1. Definisi Perilaku Kosumen. 
Dalam sebuah perancangan sitem ataupun strategi promosi, pastilah 
dibutuhkan sebuah pemahaman mengenai perilaku kosumen dalam 
segmentasi pasar tertentu, baik itu target market atapun target audience 
sebagai sasaran dari sistem atau strategi promosi tersebut.  
Lebih-lebih dalam merancang strategi promosi (promotion) tempat atau 
kawasan wisata, diperlukan sesuatu yang lebih menyerang kedalam pikiran  
dan benak konsumen mengenai image atau citra yang ada dan ingin 
ditanamkan atau dimasukkan kedalam pikiran dan benak konsumen. Dalam 
usaha untuk menyerang dan memasuki pikiran dan benak konsumen 
diperlukan sebuah pemahaman tentang perilaku konsumen sebagai target atau 
sasaran yang terpilah-pilah dalam segmentasi-segmentasi tertentu, yang 
dibedakan dengan usia, kelas sosial, pendidikan, jenis kelamin yang berbeda-
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beda dalam lingkup geografis dan tingkat pemikiran, menjadikan pemahaman 
tentang perilaku konsumen sangatlah penting dalam usaha perancangan 
sebuah promosi agar tepat mengenai benak dan pikiran konsumen. 
Karena kita ketahui bahwa, produk dan jasa diterima dan ditolak 
berdasarkan sejauh mana keduanya dipandang relevan dengan kebutuhan  dan 
gaya hidup konsumen. Dan individu sanggup mengabaikan semua yang 
dikatakan oleh pemasar, jika sesutau yang ditawarkan tidak sesuai dengan 
kebutuhan dan gaya hidup yang diinginkan. 
Schiffman dan Kanuk mendefinisikan perilaku konsumen sebagai berikut. 
“The term consumer behavior refers to the behavior that consumers 
display in searching for, purchasing, using, evaluating, and disposing of 
product and services that they expect will satisfy their needs” 
(Isitilah perilaku kosumen diartikan sebagai perilaku yang diperlihatkan 
konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan 
menghabiskan produk dan jasa yang mereka harapkan akan memuaskan 
kebutuhan mereka). 
Sedangkan Engel, Blackwell dan Miniard mendefinisikan perilaku 
konsumen sebagai. 
“We define consumer behavior as those activities directly involved in 
obtaining, consuming, and disposing of products and service, including 
the decision process that precede and follow these action” 
(Kami mendefinisikan perilaku konsumen sebagai tindakan yang langsung 
terlibat dalam mendapatkan, mengkonusumsi, dan menghabiskan produk 
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dan jasa, termasuk keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan 
ini). 
Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumen 
adalah semua kegiatan, tindakan serta proses psikologi yang mendorong 
tindakan tersebut pada saat sebelum membeli, ketika membeli, menggunakan, 
menghabiskan produk dan jasa setelah melakukan hal-hal diatas atau kegiatan 
mengevaluasi. 
Kita mengetahui kedaulatan kosumen yang begitu besar yang 
menyebutkan bahwa konsumen adalah raja, hal ini memberikan tantangan 
yang berat, tetapi promosi yang tepat dan sesuai dapat mempengaruhi baik 
motivasi maupun perilaku bila produk atau jasa yang ditawarkan didesain 
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Kita ketahui juga bahwa, keberhasilan 
penjualan terjadi karena permintaan sudah ada atau masih laten dan menunggu 
aktivasi oleh tawaran promosi yang tepat. 
Beberapa karakter yang ada dalam masyarakat selaku konsumen dan 
mempengaruhi perilaku konsumen dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan 
menghabiskan produk dan jasa, termasuk keputusan yang mendahului dan 
mengikuti tindakan ini yang mereka harapkan akan memuaskan kebutuhan 
mereka antar lain sebagai berikut : 
- Demografik dan sub budaya konsumen 
- Ekonomi Konsumen 
- Kelas sosial kosumen 
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2. Karakteristik Demogafi dan Sub Budaya Konsumen. 
Kita ketahui bahwa budaya menggambarkan nilai-nilai, kepercayaan, ide, 
sikap, dari tindakan suatu bangsa. Budaya juga dicerminkan oleh berbagai 
produk yang dihasilkan oleh suatu masyarakat, bahkan budaya juga 
dicerminkan oleh berbagai hasil karya seni dan segala macam benda (rumah, 
bangunan, jalan dan sebagainya) yang ada dalam suatu masyarakat. Budaya 
yang ada dalam suatu masyarakat bisa dibagi lagi kedalam beberapa bagian 
yang lebih kecil. Inilah yang disebut dengan subbudaya (subculture). 
Subbudaya bisa tumbuh dari adanya kelompok-kelompok didalam suatu 
masyarakat, pengelompokan masyarakat biasanya berdasarkan usia, jenis 
kelamin, lokasi tinggal, pekerjaan dan sebagainya. Sebagai penjelasan 
hubungan karakteristik dan subbudaya adalah sebagai berikut. 
Dalam sebuah masyarakat pastilah terdapat karakteristik demografi yang 
mengelompok-kelompokkan manusia dalam perbedaan-perbedaan tertentu 
sebagai contoh adalah usia, agama, jenis kelamin, pekerjaan, lokasi geografis, 
kelas sosial dan lain-lain. Dari pengelompokan-pengelompokan tersebut 
terdapat sub budaya dari setiap perbedaan, kita ambil contok dalam 
karakteristik demografi usia, terdapat sub budaya anak-anak, remaja, dewasa, 
lanjut dan lansia.  
Ini menunjukkan dalam setiap karakteristik demografi membawa 
subbudaya yang berbeda-beda, dibawa dan dianut dalam kelompok-kelompok 
masing-masing dan membawa pola pikir dan perilaku yang berbeda-beda. 
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3. Karakteristik Ekonomi Konsumen. 
Dalam masyarakat pastilah terdapat karakteristik (sifat) ekonomi 
konsumen yang berbeda-beda, dan dapat kita lihat dengan mata langsung 
perbedaan setiap karakter ekonomi konsumen baik melalui kepemilikan harta 
benda, tingkat konsumsi dan lain-lain. Tetapi terdapat tolok ukur pasti yang 
harus diketahui seorang pemasar guna mengukur tingkat penggunaan, 
pembelian barang dan jasa sebagai acuan dalam perancangan sitem ataupun 
strategi pemasaran lebih-lebih strategi periklanan. Tolok ukur itu antara lain 
adalah Pendapatan dan Pengeluaran. 
a. Pendapatan 
Pendapatan merupakan imbalan yang diterima oleh seorang konsumen 
dari pekerjaan yang dilakukan untuk mencari nafkah. Pendapatan 
umumnya diterima dalam bentuk uang. Pendapatan adalah sumber daya 
material yang sangat penting bagi konsumen. Karena dengan pendapatan 
itulah, konsumen bisa membiayai kebutuhan konsumsinya. Jumlah 
pendapatan akan menggambarkan besarnya daya beli dari seorang 
konsumen. Daya beli akan menggambarkan banyaknya produk barang dan 
jasa yang bisa dibeli dan dikonsumsi oleh seorang konsumen dan seluruh 
anggota keluarganya. Karena alas an inilah maka pemasar perlu 
mengetahui pendapatan konsumen yang menjadi sasaran pasarnya, karena 
pendapatan konsumen akan menjadi indikator penting besarnya jumlah 
produk yang bisa dibeli kosumen. 
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b. Pengeluaran  
Para peneliti seringkali mengalami kesulitan untuk mendapatkan data 
pendapatan dari konsumen. Konsumen merasa tidak nyaman jika harus 
mengungkapkan pendapatan yang diterimanya, dan sebagian merasa 
bahwa pendapatan adalah suatu hal yang bersifat pribadi sehingga sangat 
sensitif jika diberitahukan kepada orang lain. Sehingga konsumen tidak 
mau mengatakan yang sebenarnya. Akibatnya, data pendapatan yang 
diperoleh dari konsumen seringkali tidak akurat.  
Untuk mengatasi kesulitan diatas, para peneliti menggunakan metode 
lain dalam mengukur pendapatan seorang konsumen atau rumah tangga 
yaitu dengan pendekatan pengeluaran kosumen atau rumah tangga. 
Kepada konsumen ditanyakan jumlah seluruh pengeluaran selama sebulan 
untuk semua kebutuhan rumah tangga (makanan, minuman dan kebutuhan 
bukan makanan lainya yang sangat beragam). Jumlah pengeluaran rumah 
tangga inilah yang dianggap sebagai indikator pendapatan rumah tangga. 
 
4. Karakteristik Kelas Sosial Konsumen. 
Kelas sosial adalah bentuk lain dari pengelompokan masyarakat de dalam 
kelas atau suatu kelompok yang berbeda. Kelas sosial akan mempengaruhi 
jenis produk, jenis jasa, dan merek yang dikonsumsi konsumen.  
Kelas sosial juga mempengaruhi pemilihan toko, tempat pendidikan dan 
tempat berlibur dari seorang konsumen. Konsumen juga sering memiliki 
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persepsi mengenai kaitan antara satu jenis produk atau sebuah merek dengan 
kelas sosial konsumen. 
Kelas sosial adalah pembagian masyarakat kedalam kelas-kelas yang 
berbeda atau strata yang berbeda. Perbedaan kelas atau strata akan 
menggambarkan perbedaan pendidikan, pendapatan, pemilikan harta benda, 





A. Identifikasi Obyek Perancangan 
 
1. Data Fisik 
Desa Kliwonan dan Pilang adalah desa yang terletak di Kecamatan 
Masaran  Kabupaten Sragen. Kedua desa ini dikenal sebagai kawasan sentara 
kerajinan batik diwilayah Kabupaten Sragen, yang sudah dikenal secara luas 
oleh masyarakat baik dalam maupun luar negeri dan memiliki potensi besar 
untuk dikembangkan menjadi sebuah desa wisata. Meskipun kedua desa itu 
dalam perencanaan akan dijadikan satu paket menjadi Desa Wisata Batik  
Kliwonan oleh Dinas PIP, Kabupaten Sragen, tetapi pada hakekatnya kedua 
desa itu adalah desa yang terpisah, karena memiliki system pemerintahan desa 
yang terpisah. Maka dalam pengidentifikasian data desa wisata tersebut ada 
sebagian data yang tidak dapat ditulis secara bersama-sama. 
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a. Desa Kliwonan  
1) Geografis 
Sebelah Utara  : Desa Pilang 
Sebelah Timur  : Sungai Grompol, Desa Jati dan  
                                  Desa Karangmalang 
Sebelah Selatan  : Desa Sidodadi 
Sebelah Barat : Sungai Bengawan Solo dan Kecamatan Plupuh 
Luas Wilayah : 337,4060 Ha terdiri dari 
      240,3620 Ha  tanah sawah 
       87,8770   Ha tanah pekarangan 
      9,1670     Ha lain-lain.  
Iklim   : Tropis dengan temperatur 22°- 31° 
Curah Hujan  : Rata-rata curah hujan 2000-3000 mm   
2) Penduduk 
Populasi  : 5.068 jiwa ( est. 2004), yang terdiri dari 
        Laki-laki 2.490 jiwa dan perempuan 2.588 jiwa  
Struktur Usia : 0 - 9     tahun  : 1.060 jiwa atau  20,92 % 
        10 - 14 tahun  : 514 jiwa atau 10,14 % 
      15 - 19 tahun  : 622 jiwa atau 12.28 %  
      20 - 26 tahun  : 620 jiwa atau 12.23 % 
      27 - 40 tahun  : 726 jiwa atau 14.32 % 
      41 - 56 tahun  : 730 jiwa atau 14,40 % 
37 
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      57 tahun ke atas : 796 jiwa atau 15.71 % 
      ( est. 2004 ). 
Agama  : Islam, Kristen dan Katholik  
Etnis   : Jawa  
3) Pemerintahan         
Bentuk Pemerintahan  : Pemerintahan Desa 
Jumlah aparat  : 15 orang, meliputi : 
Kepala Desa (1 orang), Carik Desa (1 orang), 
Kebayan (4 orang), Kaur. Pemerintahan (1 orang), 
Kaur. Umum (1 orang), Kaur. Ekbang (1 orang), 
Kaur. Kesra (1 orang), Kaur. Keuangan (1 orang), 
Modin (1 orang), PTD/Pamong Tani Desa (1 
orang), Bidan Desa (1 orang), PPN/Pembantu 
Pencatat nikah (1 orang). 
Jumlah BPD : 15 orang 
Sistem administratif : 4 dusun meliputi 36 RT 
Dukuh   : 9 dukuh, meliputi : 
Kliwonan, Darangan, Beku, Kliwonan Krajan, 




Produk Domestik Desa Bruto 
- Tanaman Padi 
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Luas tanaman padai tahun ini  : 240 Ha 
Hasil per ha     : Rp. 6.820.000,- 
Biaya pemupukan per ha   : Rp. 845.000,- 
Biaya Bibit per ha    : Rp. 495.000,- 
Biaya obat per ha    : Rp. 200.000,- 
 
 
- Tanaman Melon   
Luas tanaman melon tahun ini  : 2 Ha 
Hasil per ha     : Rp. 43.750.000,- 
Biaya pemupukan per ha   : Rp. 5.150.000,- 
Biaya Bibit per ha    : Rp. 6.600.000,- 
Biaya obat per ha    : Rp. 4.825.000,- 
- Tanaman Kacang Panjang 
Luas tanaman Kacang Panjang tahun ini  : 1,5 Ha 
Hasil per ha     : Rp. 7.215.000,- 
Biaya pemupukan per ha   : Rp. 1.350.000,- 
Biaya Bibit per ha    : Rp. 1.800.000,- 
Biaya obat per ha    : Rp. 825.000,- 
- Industri Pangan  
Total nilai produksi    : Rp. 4.500.000.000,- 
Total nilai bahan baku   : Rp. 3.700.000.000,- 
Total nilai bahan penolong   : Rp. 3.700.000.000,- 
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- Industri Pakaian  
Total nilai produksi    : Rp. 970.000.000,- 
Total nilai bahan baku   : Rp. 350.000.000,- 
Total nilai bahan penolong   : Rp. 350.000.000,- 
- Industri Kerajinan Batik  
Total nilai produksi    : Rp. 470.000.000,- 
Total nilai bahan baku   : Rp. 150.000.000,- 
Total nilai bahan penolong  : Rp. 150.000.000,- 
Tenaga Kerja : Pembatik/Pengrajin Batik (6.41%) 
  Petani (8.60%) 
  Buruh tani (5.09%) 
  Pedagang (4.14%) 
     Karyawan swasta (3.90%) 
     Pegawai Negeri Sipil (3.05%) 
Selebihnya adalah montir, penjahit, tukang kayu, 
tukang batu, kontraktor, sopir, TNI/Polri. 
Industri : Kerajinan batik dan pangan. 
Pertanian  : Padi dan Palawija (cabe, kacang tanah, kacang 
panjang, melon, semangka, dll.) 
Peternakan  : Ayam (3.500 ekor), Bebek (1.000 ekor), Sapi (35 
ekor), Kambing (100 ekor). 
Produksi Peternakan : Telur dan daging ayam, telur bebek, daging 
kambing dan sapi. 
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Dari Produk Domestik Desa Bruto Desa Kliwonan industri batik tidak 
sebanyak yang ada di Desa Pilang, tetapi dari kawasan desa ini 
lahirlah batik-batik yang dikenal memiliki kwalitas terbaik diantara 
batik-batik yang lain. Sebut saja batik Brotoseno, batik Brotoseno 
telah mengikuti beberapa event pameran baik dalam skala nasional 
ataupun internasional Di desa Kliwonan terdapat sekitar 13 industri 
batik, yang mempekerjakan sekita 577 tenaga kerja yang kesemuanya 
tidak berasal dari Desa Kliwonan itu sendiri, sebagian tenaga kerja 
dari Kecamatan Plupuh. Dari ke-13 industri batik tersebut rata-rata 
dihasilkan lebih dari 5.000 potong kain batik dari berbagai kualitas 
setiap bulannya. 
5) Sosial 
Pendidikan : Jumlah sekolah 13 buah (est 2005) 
  TK (4 buah), SDN (3 buah ), MI (1 buah), SLTP 
atau sederajat (1 buah), SMU atau sederajat (-- 
buah), TPA (8 buah).  
Prasarana Pendidikan : Lembaga Pendidikan Agama (1 buah), 
Perpustakaan (1 buah). 
Kesehatan  : Jumlah fasilitas kesehatan (est 2005) 
  Polindes (1 buah) dan Posyandu (1 buah). 
Sarana Kesehatan  : Bidan Desa (1 orang), Tenaga Kesehatan Swasta 
(4 orang), Dukun terlatih (2 orang). 
Tempat Ibadah  : Masjid (8 buah), Mushola (2 buah)  
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b. Desa Pilang 
1) Geografis 
Sebelah Utara : Kecamatan Plupuh 
Sebelah Timur : Desa Pringanom, Desa Jati dan  
  Desa  Karangmalang 
Sebelah Selatan : Desa Sidodadi 
Sebelah Barat : Kecamatan plupuh 
Luas Wilayah : 273,2130 Ha  yang terdiri dari : 
      163,8500 Ha  tanah sawah 
       100.4215 Ha tanah kering 
      25,0000 Ha tanah perkebunan  
      19.1000 Ha fasilitas umum 
Iklim  : Tropis dengan temperatur 22°- 31° 
Curah Hujan : Rata-rata curah hujan 2.000-3.000 mm   
2) Penduduk 
Populasi  : 4.541 jiwa ( est. 2005 ), yang terdiri dari 
        Laki-laki 2.497 jiwa dan perempuan 2.044 jiwa  
Struktur Usia : 0-14 tahun  : 32 % 
        15-29tahun  : 25 % 
      30-44 tahun  : 19 %  
      45-58 tahun   : 15 % 
      < 59 tahun   : 9   % 
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     ( est 2005 ) 
Agama  : Islam, Kristen Katolik, dan Hindu  
Etnis  : Jawa 
3) Pemerintahan         
Bentuk Pemerintahan  : Pemerintahan Desa 
Jumlah aparat  : 11 orang 
Jumlah BPD  : 15 orang 
Sistem administratif : 7 dusun meliputi 37 RT 
 Dukuh   : Klembon, Jabung, Pilang, Jantran 
4) Ekonomi 
 
Produk Domestik Desa Bruto 
- Tanaman Padi 
Luas tanaman padi tahun ini  : 142 ha 
Hasil per ha     : Rp. 23.000.000,- 
Biaya pemupukan per ha   : Rp. 750.000,- 
Biaya Bibit per ha    : Rp. 240.000,- 
Biaya obat per ha    : Rp. 400.000,- 
- Tanaman Jagung   
Luas tanaman jagung tahun ini  : 2 ha 
Hasil per ha     : Rp. 5.000.000,- 
Biaya pemupukan per ha   : Rp. 250.000,- 
Biaya Bibit per ha    : Rp. 280.000,- 
Biaya obat per ha    : Rp. 75.000,- 
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- Industri Pangan  
Total nilai produksi    : Rp. 40.000.000,- 
Total nilai bahan baku   : Rp. 30.000.000,- 
Total nilai bahan penolong   : Rp. 10.000.000,- 
- Industri Pakaian  
Total nilai produksi    : Rp. 35.000.000,- 
Total nilai bahan baku   : Rp. 30.000.000,- 
Total nilai bahan penolong   : Rp. 5.000.000,- 
- Industri Kerajinan Batik  
Total nilai produksi    : Rp. 750.000.000,- 
Total nilai bahan baku   : Rp. 300.000.000,- 
Total nilai bahan penolong   : Rp. 150.000.000,- 
Tenaga Kerja : Pengrajin Batik (37.03%) 
  Petani (30.15%) 
  Buruh tani (16.57%) 
     Karyawan swasta (5.42%) 
     Pegawai Negeri Sipil (3.05%) 
     Selebihnya Pedagang, TNI/Polri, Penjahit, Montir,  
  Supir, Pramuwisma, Tukang kayu, Tukang Batu,  
  Guru 
Industri : Kerajinan batik, pakaian dan pangan. 
Pertanian  : Padi, jagung, kacang panjang, kacang tanah, cabe, 
ubi kayu, mentimun. 
 56 
Peternakan  : Sapi (45 ekor), ayam (3.500 ekor), bebek (400 
ekor), kambing (145 ekor). 
Produksi peternakan : Telur ayam (400 Kg/Th). 
Dari semua Produk Domestik Desa Bruto industri batik yang 
mempunyai nilai pendapatan yang paling besar diantara produk 
domestik lain yang dihasilkan di Desa Pilang. Tidak heran mengapa 
sebagian besar penduduk Desa Pilang memilih sektor industri 
kerajinan batik sebagai mata pencaharian mereka. Dari 39 industri 
kerajinan batik yang ada di desa Pilang dapat tertampung 1.337 orang 
sebagai tenaga kerja yang kesemuanya tidak berasal dari Desa Pilang 
saja, melainkan ada sebagai pembatik yang berasal dari luar Desa 
Pilang misalnya daerah Plupuh, jumlah pengrajin batik (pembatik) di 
Desa Pilang tidak sedikit hampir disetiap rumah pastilah ada ibu-ibu 
yang berprofesi sebagai pengrajin batik (pembatik). Dari ke 39 
industri kerajinan batik yang ada di Desa Pilang setiap bulannya 
mampu menghasilkan sekitar 31.865 potong kain batik dari berbagai 
kualitas dan bahannya. Paling tidak sektor kerajinan batik telah 
memberikan tambahan pendapatan masyarakat di Desa Pilang. 
5) Sosial 
 
Pendidikan : Jumlah sekolah ( est 2005 ) 
 
  TK (3 buah), SDN (3 buah ), SLTP atau sederajat 
(-- buah), SMU atau sederajat (-- buah), TPA (7 
buah).  
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Prasarana Pendidikan : Lembaga Pendidikan Agama (8 buah), 
Perpustakaan (1 buah). 
Kesehatan  : Jumlah fasilitas kesehatan (est 2005 
  Puskesmas Pembantu (1 buah), Poliklinik atau 
balai pengobatan (1 buah), Posyandu (8 buah). 
Sarana Kesehatan  : Paramedis (4 orang), Bidan Desa (1 orang), dukun 
terlatih (4 orang). 
Tempat Ibadah  : Masjid (8 buah), Mushola (2 buah), Gereja Kristen 
(1 buah), Gereja Katholik (1 buah). 
6) Pariwisata 
Desa Kliwonan dan Pilang memiliki potensi yang sangat besar 
untuk dikembangkan menjadi sebuah desa wisata dengan Wisata Batik 
sebagai obyeknya. Baik nantinya akan dikembangkan menjadi sebuah 
kawasan industri kerajinan batik sebagai penarik para pembeli 
(pengusaha batik) dan investor untuk melakukan perdagangan, 
ataupun menjadikanya sebuah tempat wisata yang dapat menarik para 
wisatawan.  
Meskipun sekarang ini masih banyak memiliki kekurangan dalam 
hal pengadaan sarana infrasturkturnya, namun demikian Kabupaten 
Sragen menempatkan Desa Kliwonan dan Pilang sebagai prioritas 
utama dalam pengembangan sektor pariwisata di Kota Sragen ini, 
setelah proyek Sangiran dan proyek Waduk Kedung Ombo (WKO), 
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sehingga akan menjadi sebuah kesatuan dari paket wisata yaitu 
Sangiran, Waduk Kedung Ombo dan Desa Wisata Batik Kliwonan.  
Sebenarnya Desa Kliwonan dan Pilang dalam perencanaan yang 
diajukan dan yang telah disosialisasikan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Sragen termasuk dalam pengembangan Desa Wisata yang 
mencakup 5 (lima) desa yaitu Desa Gedongan, Jabung, Sidodadi, 
Kliwonan dan Pilang dengan bermacam-macam obyek wisata antara 
lain wisata batik, wisata spiritual dan religi, wisata air dan agrowisata. 
Dengan usulan penataan pola  sebagai berikut : 
a) Desa Gedongan  : - Kampung Sehat  
    dan Butuh (Plupuh)  - Wisata Ziarah (Makam Joko Tingkir dan para 
pengikutnya serta Masjid jaman Kerajaan 
Mataram). 
  - Wisata air dengan membangun dermaga dan 
sampan atau perahu ditepi sungai bengawan 
solo. 
b) Desa Sidodadi  : - Ruang kumpul, public display / ruang pamer 
  - Peternakan  
  - Agrowisata. 
c) Desa Pilang dan 
     Kliwonan  : Kampoeng Batik dan home industry kerajinan 
batik. 
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Tapi dari rancangan tentang Paket Desa Wisata tersebut, Pemerintah  
Daerah Kabupaten Sragen lebih  menaruh prioritas untuk pengembangan 
Desa Kliwonan dan Pilang sebagai Wisata Batik Tulis Kliwonan karena 
dianggap sebagai pintu masuk dari pengembangan kawasan-kawasan 
lainnya. Hal ini dilakukan karena Desa Wisata Batik Kliwonan sudah 
memiliki modal dasar yang cukup banyak dalam pengembangan 
nantinya, baik itu potensi dari jumlah perngarajin yang berada dalam 
kawasan desa Kliwonan dan Pilang cukup banyak dan juga produk batik 
yang dihasilkan sudah dikenal secara luas oleh masyarakat baik secara 
lokal, regional maupun internasional, serta sarana dan prasarana infra 
struktur yang sudah mulai tertata dan terbangun  dengan baik. Dan pada 
saat ini Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen sendiri telah mulai dan 
gencar-gencarnya dalam pengembangan proyek Desa Wisata Batik ini. 
 
2. Struktur Organisasi Perencanaan Pengembangan Desa Wisata Batik 
Tulis Kliwonan dan Pilang  
Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata Investasi dan 
Promosi, serta Bagian Marketing Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen, 
Perencanaan Pengembangan Desa Wisata Batik Tulis Kliwonan dan Pilang 
dapat dikatakan belum terstruktur atau tidak dapat digambarkan kedalam 
sebuah diagram organisasi. Meskipun demikian bukan berarti tidak ada yang 
bekerja dalam pengembangan proyek ini. Masing-masing Satker (satuan 
kerja) yang ada di Pemerintahan Daerah Kabupaten Sragen baik itu DPU, 
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Dinas Pariwisata Investasi dan Promosi (PIP), Dinas Perindustrian 
Perdagangan Koperasi dan UKM, Bagian Marketing dan dinas-dinas yang lain 
yang terkait dan memiliki tugas dalam proses perencanaan pengembangan 
desa wisata tersebut. Dalam perencanaan pengembangan desa wisata ini, 
selaku pemimpin dan komisaris adalah Bupati Kabupaten Sragen. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan beberapa tugas dari masing-
masing satuan kerja yang ada di masing-masing dinas, yaitu : 
 
a. DPU (Dinas Pekerjaan Umum) 
Bertugas untuk mengurusi masalah sarana infra struktur yang ada, yang 
merupakan bagian penting dari terciptanya sebuah kawasan wisata, ini 
meliputi jalan raya dan tata ruang. 
b. Dinas PIP (Pariwisata Investasi dan Promosi) 
Bertugas dalam mengembangkan sektor pariwisatan yang ada dengan 
mengkaji konsep kepariwisataan yang ada meliputi, Amenitas, Aksebilitas, 
Atraksi dan Aktivitas yang ada di kawasan Desa Wisata Batik Kliwonan. 
Selain itu tugas yang lain adalah menarik investor dalam bidang 
pengembangan pariwisata melalui kegiatan promosi. 
c. Disperindakop dan UKM  
Bertugas dalam pembinaan para pengusaha dan pengrajin batik yang ada 
dikawasan desa yang terkait, dalam hal ini adalah Desa Kliwonan dan 
Pilang mengenai pengadaan bantuan dana, bahan baku dan sistem 
pemasaran produk batik yang dihasilkan. 
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d. Bagian Marketing 
Menjual kawasan wisata yang ada di Kabupaten Sragen dalam hal ini 
termasuk juga kawasan Desa Wisata Batik Kliwonan, dalam artian dengan 
memberikan informasi kepada biro-biro perjalanan, agen-agen wisata 
instansi-instansi yang terkait yang berada di luar daerah ataupun manca 
negara, mengenai produk-produk yang dihasilkan ataupun kawasan Desa 
Wisata Batik Kliwonan itu sendiri.  
 
3. Strategi/Sistem Pemasaran 
Dalam memasarkan kawasan Desa Wisata Batik Kliwonan, hal yang 
terlebih dahulu dilakukan Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen adalah 
bagaimana memperkenalkan Produk yang dihasilkan dikawasan Sragen 
sendiri yaitu batik terutama yang dihasilkan dari Desa Kliwonan dan Pilang 
yang menjadi daerah terbesar di Kabupaten Sragen sebagai daerah penghasil 
kerajinan batik kepada masyarakat secara luas. Meskipun demikian tidak 
hanya daerah Kliwonan dan Pilang saja yang menjadi daerah penghasil batik. 
Banyak daerah-daerah lain di wilayah Kabupaten Sragen yang menghasilkan 
batik, diantaranya adalah Plupuh, Jabung, dan daerah-daerah lainnya dan 
tersebar diwilayah Sragen.  
Melalui Batik Sukowati dan Sentra Batik Sragen, Pemerintah 
Kabupaten Sragen berusaha memperkenalkan secara khusus produk batik 
Sragen untuk masarakat lokal serta tamu-tamu baik dalam dan luar negeri 
tentang produk unggulan batik dan produk-pruduk kerajinan tangan (handy 
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craft) yang ada di wilayah Sragen. Dengan memiliki standarisasi mutu di 
bawah Dinas Pariwisata Investasi dan Promosi Kabupaten Sragen, sebagai 
pengawas sekaligus yang membawahi Batik Sukowati dan Sentra Batik 
Sragen diyakini nantinya, kualitas dari produk-produk batik yang dihasilkan 
dan dipasarkan akan jauh lebih baik dari pada produk-produk baik dari 
daerah-daerah penghasil batik yang lain.  
Dari sekian banyak pengrajin batik yang tergabung dalam Batik 
Sukowati dan Sentra Batik Sragen, sudah sekian kali para pengrajin dibawa 
untuk mengikuti event-event pameran baik tingkat daerah, tingkat nasional 
bahkan ada pengusaha perorangan yang mengikuti pameran tingkat 
internasional. Event-event yang diikuti selama ini, kebanyakan belum 
mengatas namakan kawasan Desa Wisata Batik Kliwonan, melainkan banyak 
para pengusaha yang membawa nama perusahaan mereka sendiri dalam 
mengikuti event-event tersebut. Tetapi dalam sebuah event tidak semuanya 
membawa nama mereka sendiri, adakalanya dalam mengikuti pameran biaya 
peserta di tanggung oleh Pemerintah Kabupaten Sragen maka yang akan 
dibawa adalah nama Batik Sragen. 
Sumber biaya dalam mengikuti pameran-pameran itu ada tiga 
kategori, yaitu : 
a. Mitra Kerja  
Dalam mengikuti sebuah event pameran seorang atau sebuah perusahaan 
batik, mendapat bantuan dana dari pihak swasta yang sedang mengadakan 
event pameran tersebut. 
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b. Pemerintah  
Pemerintah membawa atau mengikut sertakan sebuah atau beberapa 
perusahaan batik, untuk mewakili dalam sebuah event tertentu. Biasanya 
para pengusaha tergabung dalam satu nama, bukan nama per perusahaan. 




c. Swasta Mandiri 
Para pengusaha menggunakan dana mereka sendiri untuk mengikuti 
sebuah event pameran. Keuntungan dari penggunaan dana mereka sendiri 
adalah, mereka dapat menggunakan nama perusahaan mereka sendiri 
untuk dikenal secara khusus oleh masyarkat luas. 
Tetapi dalam kegiatan promosi Desa Wisata Batik Kliwonan itu 
sendiri belum dilakukan secara maksimal, mengingat pengembangan desa 
wisata tersebut masih dalam proses perencanaan. Namun hal ini tidak dapat 
dikatakan bahwa Pemerintah Kabupaten Sragen tidak melakukan kegiatan 
promosi dalam usaha memperkenalkan kawasan wisata batik yang ada di Desa 
Kliwonan dan Pilang, sedikit media lini atas ( Above The Line media ) dan 
media lini bawah ( Below The Line media ) sudah digunakan dalam kegiatan 
promosi ini. 
 
4. Promosi Yang Pernah Dilakukan 
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Dalam kegiatan berpromosi Desa Wisata Batik Kliwonan, masih 
dibantu oleh Dinas Pariwisata Investasi dan Promosi Kabupaten Sragen. 
Karena memang dalam perencanaan Desa Wisata tersebut masih dibawah 
wewenang dari Dinas tersebut. Meskipun masih dalam perencanaan, dengan 
dana yang masih terbatas Desa Wisata Batik Tulis Kliwonan dan Pilang di 
bawah Dinas Pariwisata investasi dan Promosi sudah memasuki dua lini 
penting dalam berpromosi yaitu melalui media lini atas ( Above The Line 
media ) dan media lini bawah ( Below The Line media ) meskipun masih 
menggunakan media yang terbatas. 
Dari media lini atas (ATL), contoh-contohnya : 
a. Spanduk 
b. Signpost/Signage 
c. Web site. 
Dan dari media lini (BTL) bawah contohnya: 
a. Leaflet, yang berisi keterangan tentang paket wisata yang ada di Desa 
Wisata Batik Kliwonan. 
b. Brosur, di bagikan gratis saat pameran. 
c. Event, Pemerintah Kabupaten Sragen sering mengirim perwakilan 
pengusaha batik yang berasal dari Desa Wisata Batik Kliwonan dalam 
mengikuti event-event seperti pameran baik dalam dan luar negeri 
dengan membawa nama Batik Sragen. Pemkab Sragen juga pernah 
dijadikan tempat pameran batik dan kerajinan tangan.  
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Contoh-contoh diatas merupakan beberapa contoh konkret dari 
kegiatan promosi yang dilakukan Desa Wisata Batik Kliwonan, selain 
contoh-contoh diatas masih banyak lagi contoh lainnya. 
 
B.  Komparasi 
 
 Untuk data komparasi/pembanding penulis, mengambil contoh dari dua 
daerah, yaitu daerah Kampung Laweyan dan Kampung Kauman. Kampung yang 
sudah lama dikenal sebagai Kampung Batik, yang sekarang juga gencar-
gencarnya melakukan pembenahan diri, guna menjadi sebuah Wisata Kampoeng 
Batik. 
  
1. Kampung Batik Laweyan 
a. Data Fisik 
Kampung Laweyan terletak di Kecamatan Laweyan, Kota Madya 
Surakarta. Kampung laweyan sudah dikenal lama sebagai daerah penghasil 
batik, dengan banyaknya jumlah saudagar-saudagar batik yang ada di 
kawasan tersebut, membuat Kampung Laweyan ini terkenal dengan 
sebutan Kampung Batik. Pada saat sekarang ini daerah ini berusaha 
mengembangkan potensi yang ada di wilayahnya selain keistimewaan 
batiknya, untuk digabungkan sehingga menjadi sebuah kawasan wisata 
batik yang nantinya akan dinamakan sebagai “Kampoeng Batik”. 
1) Geografis 
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Sebelah Utara  : Kelurahan Sondakan  
Sebelah Timur  : Kelurahan Bumi  
Sebelah Selatan  : Kelurahan Banaran  
Sebelah Barat  : Kelurahan Pajang  
Luas Wilayah  : 24.83Ha  yang terdiri dari : 
       0.180 Km2 Pemukiman  
        0.035 km2 Pekarangan  
       0.008 km2 Tanah kuburan   
 Iklim   : Tropis dengan temperatur 22°- 31° 
Curah Hujan  : Rata-rata curah hujan 2.000-3.000 mm   
2) Penduduk 
Populasi   : 2.535 jiwa (est. Juni 2006), yang terdiri  
   Dari laki-laki 1.189 jiwa dan perempuan 
1.346jiwa  
Struktur Usia  : 0-14 tahun  : 20.51 % 
         15-29tahun  : 34.20 % 
       30-49 tahun  :  24.77%  
       50-59 tahun   : 13.33 % 
       < 60 tahun   : 7.19   % 
      (est Juni 2006) 
Agama   : Islam, Kristen Katolik, dan Hindu  
Etnis   : Jawa, Tionghua dan Arab 
3) Pemerintahan         
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Bentuk Pemerintahan  : Kelurahan  
Jumlah aparat  : 9 orang 
Sistem administratif : meliputi 3 RW / 10 RT 
4) Ekonomi 
 
Produk Domestik Desa Bruto 
a) Industri Batik  
Total nilai produksi    : Rp. 3.070.000.000,- 
Total nilai bahan baku   : Rp. 1.230.000.000,- 
Total nilai bahan penolong   : Rp. 1.840.000.000,- 
b) Industri Perdagangan  
Total nilai produksi    : Rp. 1.225.000.000,- 
Total nilai bahan baku   : Rp.    820.000.000,- 
Total nilai bahan penolong   : Rp.    405.000.000,- 
Tenaga Kerja  : Jumlah tenaga kerja di Kampung Laweyan  
  2.190 orang, yang terdiri dari : 
     Buruh bangunan (200 orang/ %) 
        Pedagang (150 orang/ %) 
      PNS (75 orang/ %) 
      Buruh industri/batik (60 orang/ %) 
      Pensiunan (28 orang/ %) 
     Lain-lain 1.111 orang, yang terdiri dari  
  pengangkutan, pengusaha dan lain-lain. 
Industri  : Kerajinan batik, pakaian dan pangan. 
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  Peternakan   : Burung puyuh. 
Produksi peternakan : Telur puyuh. 
5) Sosial 
 
Pendidikan  : Jumlah sekolah ( 2 buah, est Juni 2006 ) 
 
  TK (1 buah), SDN (1 buah ).  
Prasarana Pendidikan : Lembaga Pendidikan Agama/TPA  
  (6 buah), Perpustakaan Batik (1 buah). 
 
Kesehatan   : Jumlah fasilitas kesehatan (est Juni 2005) 
    Balai pengobatan (1 buah), Posyandu  
  (3 buah). 
Sarana Kesehatan   : Dokter Spesialis (2 orang). 
Tempat Ibadah    : Masjid (7 buah). 
6) Pariwisata  
Sektor pariwisata di Kota Solo yang mulai berkembang tahun ini 
ditandai oleh kelahiran obyek-obyek baru. Salah satunya adalah 
Kampoeng Batik Laweyan. Obyek tersebut bukan sekedar sebuah 
kemasan wisata batik saja. Sejarah kampoeng itu melatar belakangi 
semangat untuk mengangkat potensi yang ada di kampung tesebut. 
Laweyan merupakan kawasan sentar industri batik yang unik, 
spesifik, dan sudah ada sejak jaman kerajaan Pajang tahun 1546 M. 
Sebagai kawasan cagar budaya, dilokasi tersebut banyak ditemukan 
situs bersejarah diantaranya Masjid Laweyan, Makam Laweyan 
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(tempat Kyai Ageng Anis) cikal bakal raja-raja mataram dimakamkan, 
bekas rumah Kyai Ageng Anis dan Sutowijoyo / Panembahan 
Senopati, Bekas Pasar Laweyan, Bekas Bandar Kabanaran, makam 
Jayengrana (Prajurit Untung Suropati), Langgar Merdeka, Langgar 
Makmoer, dan rumah H. Samanhudi pendiri Serikat Dagang Islam 
(SDI). 
Batik merupakan hasil karya seni tradisional yang banyak ditekuni 
masyarakat Laweyan sejak dulu hingga sekarang. Hal inilah yang 
menyebabkan Kampung Laweyan pernah dikenal sebagai kampung 
“Juragan Batik” dan mencapai kejayaan di era tahun 1970-an. 
Kejayaan mbok mase atau mas nganten sebutan untuk istri dan suami 
pengusaha batik Laweyan mulai surut. Hanya sedikit generasi penerus 
yang mau melanjutkan usaha pendahulunya.  
Di bidang seni budaya, keroncong, karawitan, dan rebana 
merupakan jenis kesenian tradisional yang banyak ditemukan di 
masyarakat Laweyan. Sedang tata cara adat tradisional Jawa banyak 
ditemukan pada   masyarakat yang sedang punya “gawe” atau hajatan 
khususnya hajatan temanten. 
Laweyan juga dikenal dengan bentuk bangunan dan kondisi 
lingkungannya yang khas. Arsitektur rumah tinggal juragan batik 
khususnya, dan masyarakat pada umumnya, dipengaruhi unsur 
tradisional Jawa, Eropa (Indich), Cina dan Islam. Bangunan-bangunan 
tersebut dilengkapi dengan pagar tinggi atau “beteng” yang 
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menyebabkan terbentuknya gang-gang sempit spesifik sebagai town 
scape kawasan. Namun keadaan sekarang sudah berbeda, kesan 
tertutup yang dilakukan oleh juragan-juragan batik sekarang dengan 
bangunan tembok yang tinggi mengakibatkan kejayaan kampung batik 
ini mulai sedikit terlupakan, coretan-coretan kotor menghiasi dinding-
dinding bangunan ini. Akhirnya tinggal sisa-sisa bangunan yang 
menandai bahwa kampoeng itu pernah berjaya. 
Namun keadaan sekarang sudah berubah, masyarakat sekitar yang 
juga termasuk dalam pengusaha dan pengrajin batik di Kampoeng 
Laweyan sudah mulai mengerti dan memahami arti penting dari 
pengembangan kawasan tersebut menjadi sebuah kawasan wisata 
batik. Hal ini disadari ketika mereka (pemerintah, ormas dan 
pengusaha batik) melihat banyak hal yang telah ditinggalkan oleh para 
pendahulu mereka, kejayaan daerah laweyan sebagai daerah penghasil 
batik jaman kerajaan pajang, meninggalkan bukti-bukti sejarah yang 
ada sampai sekarang ini. Diantaranya adalah bangunan-bangunan 
kuno, yang bila digarap dan diolah dengan lebih serius nantinya akan 
menjadi nilai tambah dalam pengembangan Kampoeng Laweyan 
sebagai kampoeng batik dan kampung wisata histories. 
 
b. Struktur Organisasi Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan 
Strutur organisasi yang ada di Kampoeng Batik Laweyan sudah 
tersusun dengan baik, karena masyarakat yang ada di kawasan wisata 
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tersebut dalam hal ini adalah para pengusaha batik, menyadari betul akan 
usaha untuk pengembangan kawasan mereka yang akan dikembangkan 


















c. Strategi/sistem pemasaran 
Dalam memasarkan kawasan Kampoeng Batik Laweyan Solo yang 
terdiri dari 34 perusahaan batik yang memiliki spesialisasi produk yang 
berbeda-beda, selain melalui show room yang rata-rata dimiliki oleh 











para pengusaha-pengusaha batik yang ada di kawasan ini mengikuti event-
event atau kegiatan pameran baik dalam maupun luar negeri dengan saling 
berpartisipasi, berkelompok dan menjadi satu nama yaitu Kamponeg Batik 
Laweyan Solo. Hal ini sangat didukung oleh Dinas Pariwisata, Seni dan 
Budaya Pemkot Surakarta, karena selain menguntungkan bagi pengusaha 
dengan memasarkan produk dari masing-masing perusahaan, masayarakat 
luar lebih dikenalkan kepada kawasan wisata Kampoeng Batik Laweyan 
tersebut. 
Sedangkan sumber biaya yang dikeluarkan dalam mengikuti event atau 
kegiatan pameran ini ada dari bermacam-macam sumber, diantaranya 
adalah : 
1) Dana dari Koperasi dan Diperindag Pemkot Surakarta. 
2) Dana Swadaya dari masing-masing pengusaha, serta 
3) Bantuan dari Pemkot yaitu 50% : 50% biaya ditanggung oleh 
Pengusaha dan Pemkot. 
Sama halnya dengan Desa Kliwonan dan Pilang, dalam kegiatan 
promosi sendiri, kawasan Kampoeng Batik Laweyan Solo ini belum 
bekerja dengan maksimal karena masih dalam proses pengembangan. 
Namun sudah ada sedikit usaha yang dilakukan Kampoeng Batik Laweyan 
Solo untuk dikenal luas oleh masyarakat, yaitu dengan berpromosi 
walaupun dengan media yang sederhana, meliputi media lini atas (Above 




d. Promosi yang pernah dilakukan 
Dalam  kegiatan berpromosi Kampoeng Batik Laweyan Solo 
sampai sekarang ini dilakukan oleh 2 pihak, yang pertama yaitu oleh 
perkumpulan pengusaha batik dikawasan Laweyan itu sendiri, dan yang 
kedua dilakukan oleh Pemkot Surakarta dalam hal ini dilakukan oleh 
dinas-dinas yang terkait, antara lain Disperindag dan Dinas Pariwisata 
Seni dan Budaya Pemkot Surakarta. 
Meskipun menggunakan media yang sederhana namun Kampoeng 
Batik Laweyan Solo sudah menggunakan media lini atas dan lini bawah. 
Untuk media lini bawah contohnya : 




Untuk media lini atas contohnya : 
1) Spanduk 
2) Iklan-iklan di beberapa media cetak. 
 
2. Kampung Batik Kauman 
Paguyuban Kampung Batik Kauman didirikan sebagai sebuah upaya untuk  
Pembangunan kampung wisata dan perdagangan khususnya Batik Tradisional. 
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a. Data Fisik    
Alamat : Jl. Wija Kusuma 17, Kauman, Solo  
  Jawa Tengah, Indonesia 
 Telp  :  (0271) 646182, 632214 
E-mail  : batikgs@yahoo.com 
 
Bentuk  : Sebagai sumber data dan informasi yang diperlukan  
masyarakat, wisata, pedagang, pengusaha, peneliti serta 
para pengambil kebijakan dan keputusan 
 Jumlah SDM  : 250 orang 
Visi  :  
1) Menjadikan Kauman sebagai Kampung Wisata,  
Perdagangan dan budaya yang santun, damai dan 
penuh berkah 
2) Mempertahankan kerajinan Batik supaya tetap 
bertahan dengan segala inovasi dan seninya. 
3) Pembangunan kampung wisata bastik Kauman secara 
fisik maupun non fisik. 
 Misi  : 
1) Menciptakan suasana kampung Wisata, perdagangan 
dan budaya yang terkoordinasi dengan baik. 
2) Menciptakan lingkungan kerja yang terampil 
3) Meningkatkan potensi kampung kauman 
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4) Pengembangan kreativitas generasi penerus kauman 
terhadap batik dan kerajinan yang lain 
5) Menjadikan organisasi ini bermanfaat bagi kampung 
Kauman baik bagi usaha batik maupun non batik. 
 
 
b. StrukturOrganisasi :     
 


































c. Sistem/strategi pemasaran: 
Sistem/Strategi pemasaran yang dilakukan dalam kegiatan kampanye 
Batik Tulis Tradisional kampung Batik Kauman adalah sebagai berikut: 
1) Menyelenggarakan Event/Seminar 
Event/Seminar yang sudah diselenggarakan berkaitan dengan 
persoalan-persoalan Batik Tulis Ttradisional dan diskusi ini 
diperuntukkan masyarakat umum. Penyelenggaraan kegiatan 
Event/Seminar yang dilakukan oleh praktisi Kampung Batik Kauman 
yang juga bekerja sama dengan pihak lain. 
2) Perpustakaan 
Galery kampung batik Kauman yang memiliki perpustakaan buku-
buku referensi tentang sejarah kampung batik Kauman dan hal-hal 
yang berkaitan dengan produk yang dihasilkan salah satu contohnya 
adalah Batik Tulis Tradisional, meliputi kliping surat kabar, artikel, 
buku, makalah, laporan penelitian, majalah, bulletin. Semua koleksi 
yang ada bisa diakses siapa saja, namun karena sifatnya referensi, 
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maka semua koleksi hanya bisa dibaca di tempat (tidak dipinjamkan) 
dan difotocopy. 
 
d. Promosi yang pernah dilakukan: 
1) Membuat tanda seperti arah potensi sentra yang ada di kauman, 
menurut skala prioritas yang ditentukan  
2) Membuat setiker, brosur yang berhubungan dengan kampung batik 
kauman 
3) Kerjasama dengan media untuk pengenalan kampung batik Kauman 
4) Mengikuti event baik yang ada diluar kauman 
5) Membuat event /acara pertunjukan yang berhubungan dengan potensi 
batik di kauman 
 
e. Kegiatan yang pernah dilakukan: 
1) Aksi Seribu Anak Membatik 
2) Penyelenggaraan workshop pembelajaran membatik yang diikuti lebih 
dari 1.200 anak. 
3) Workshop. 
 
f. Fungsi Paguyuban Kampung Batik Kauman 
Paguyuban Kampung Batik Kauman Dalam upaya untuk Pembangunan 
kampung wisata dan perdagangan khususnya Batik Tulis Tradisional. 
Mempunyai fungsi sebagai berikut: 
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1) Penyusunan program pengembangan Batik Tulis Tradisional di 
kampung batik Kauman 
2) Peningkatan potensi Pengusaha Batik Tulis Tradisional di kampung  
Kauman. 
3) Wadah aspirasi dan kerja sama pengusaha Batik Tulis Tradisional 
dalam peningkatan mutu di kampung batik Kauman 
C. Analisis SWOT 
 
 Setelah melihat data-data dari kedua daerah diatas, kita bisa membuat 
analisis SWOT-nya. SWOT kependekan dari Streght, Weakness, Opportunity, & 
Threat adalah salah satu cara untuk menganalisis potensi suatu produk dan 
membandingkannya dengan competitor. Dalam hal ini produknya adalah daerah 
itu sendiri, dan kompetitornya atau lebih tepatnya komparasi ( pembandingnya ) 
adalah daerah lain, yang juga mempunyai program pengembangan potensi sejenis. 
 Setiap daerah pasti memiliki kekuatan ( streght ), kelemahan ( weakness ), 
Kesempatan ( opportunity ) dan ancaman ( threat ) sendiri-sendiri, dan 
kesemuannya itu bisa dikumpulkan dan dianalisa sehingga kekuatan/potensi 
daerah bisa ditingkatkan, kelemahan bisa diredam, kesempatan bisa 
dikembangkan dan setiap ancaman bisa diminimalisir. Bila sudah demikian 
sebuah daerah tidak hanya bisa eksis di dalam namun bisa juga berkembang 
sampai ke luar daerah, itulah tujuan sebenarnya dari sebuah konsep perancangan 
promosi. 
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 Salah satu langkah yang  diambil dalam meningkatkan kekuatan atau 
potensi daerah, meredam kelemahan, mengembangkan kesempatan, dan 
meminimalisir ancaman, adalah dengan mengetahui dan menganalisa potensi, 
kelemahan, kesempatan, dan ancaman dari daerah lain. Daerah lain ini bisa 
disebut pembanding komparasi komparasi. 
 Analisis SWOT bisa dibuat dengan menggunakan tabel. Dari tabel tersebut 
kita bisa membandingkan secara langsung masing-masing SWOT dari tiap daerah. 
























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































 Untuk saat ini Pemda Sragen melalui Dinas PIP merancang sebuah 
positioning untuk Desa Wisata Batik Kliwonan sebagai  “Desa Wisata Yang 
Bersosialisasi” dalam artian bersosialisasi dengan masyarakat yang ada mapun 
bersosialisasi dengan alam sekitar. 
 Alasan mengapa menggunakan positioning ini bukannya tanpa sebuah 
pertimbangan, mengingat kawasan desa Kliwonan dan Pilang sendiri adalah 
sebuah daerah pedesaan yang dalam kehidupan bermasyarakat masih kental sekali 
dirasakan sikap tenggang rasa dan kebersamaan didalam kehidupan 
bermasyarakat. Hal ini diperkuat dengan keberadaan alam sekitar yang ada di 
kedua desa ini, keberadaan rumah tradisional yang mayoritas bangunan-bangunan 
yang ada masih berupa bangunan tradisional dengan karakter yang kuat sebagai 
 84 
rumah tradisional dan sebagian besar digunakan sebagai industri batik, menambah 
“nuansa” dari desa ini menjadi lebih alami (nature). Sebagian besar wilayah dari 
ke dua desa ini berupa lahan pertanian dan persawahan, ini juga beralasan ketika 
para wisatawan diberikan rasa untuk lebih berintegrasi dengan alam. 
 Dengan positioning yang direncanakan ini diharapkan lebih dapat tertanam 
dibenak audience bahwa Desa Wisata Batik Kliwonan tidak hanya menjual paket 
wisata batik seperti pada umumnya yang dimiliki oleh daerah-daerah lain seperti, 
melihat proses pembuatan batik dari hulu sampai hilir, ikut belajar bagaimana cara 
membuat batik dari awal sampai dengan akhir, atau pada intinya adalah 
memperkenalkan atau dengan kata lain menjual produk hasil kerajinan batik 
kepada para wisatawan yang juga selaku konsumen, tetapi juga ingin menawarkan 
wisata yang memberikan nuansa atau “rasa” hidup dengan alam melalui seni dan 
budaya masyarakat yang ada dengan pola kehidupannya yang tardisional dengan 
sikap ramah taman dan dengan rasa kebersamaan yang terasa sangat kental dalam 
kehidupan masyarakat yang terbungkus dalam sebuah wadah alam pedesaan. 
 Meskipun sudah tepat dan benar dari segi marketing namun pemilihan 
positioning tersebut bukannya tanpa masalah, makna pemilihan kata 
“bersosialisasi” sebenarnya memiliki arti yang sangat baik. Namun demikian kata 
“bersosialisasi” dirasakan kurang memiliki makna yang lebih tepat, terdengar 
hanya seperti tegur sapa saja, tidak ada kesatuan tindakan dan aksi disana. Dengan 
ini penulis merencanakan positioning dari Desa Wisata Batik Kliwonan, dengan 
memilih kata yang lebih tepat yaitu “integrasi”. Karena makna kata “integrasi” 
sendiri memiliki arti yang lebih mengikat, yakni ketika tujuan perancangan 
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promosi ingin mengenalkan Desa Wisata Batik Kliwonan kepada masyarakat, 
sebagai desa wisata yang menghadirkan nuansa alam pedesaan dan seluruh 
kehidupan sosial yang ada didalamnya, kata meng-“integrasi” memiliki arti 
menyatukan kesemua elemen yang ada di dalam Desa Wisata Batik Kliwonan, 
tidak hanya atraksi-atraksi yang ditunjukkan disana tetapi keseluruhan dari 
kenampakan alam dan kenampakan sosial pedesaan yang ada di sana. Jadi 
rancangan positioning yang baru dari Desa Wisata Batik Kliwonan adalah “meng-
Integrasikan Parwisata, Alam, Seni dan Budaya dalam Alam Pedesaan”. 
 
 
E. USP ( Unique Selling Preposition ) 
 
 Dalam usaha menjual atau mungkin dalam tahap awal yaitu 
memperkenalkan sebuah produk, agar mendapat perhatian konsumen sebagai hasil 
akhir yaitu laku dan laris dipasaran, sebuah produk itu haruslah menemukan dan 
memiliki USP (Unique Selling Preposition) disampaing memiliki sebuah 
Positioning yang tepat. USP (Unique Selling Preposition) adalah sesuatu 
hal/kelebihan/keunggulan dari sebuah produk yang dimana keunggulan tersebut 
diekspos dan ditonjolkan sehingga bisa menjadi satu pengingat dan menjadi ciri 
khas dari produk tersebut. USP tidak selalu sesuatu yang berbeda yang tidak 
dimiliki oleh produk lain, USP bisa merupakan sesuatu yang sebenarnya dimiliki 
oleh semua produk sejenis namun tidak diolah dan ditonjolkan dengan baik. USP 
yang baik bisa juga menjadi positioning bagi suatu produk, karena USP biasanya 
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cenderung unik atau paling tidak lain daripada yang lain, sehingga lebih kuat 
melekat di benak audience. 
 Untuk sebuah daerah antara satu dengan yang lain pasti memiliki sesuatu 
kelebihan yang tidak dimiliki oleh daerah lain, atau apabila tidak ada sesuatu yang 
cukup signifikan untuk diangkat bisa mengangkat sesuatu yang sebenarnya juga 
dimilki daerah lain, namun daerah itu tidak mengangkatnya sebagai USP-
daerahnya. Misalnya  ada daerah A, B, dan C ketiga daerah ini sama-sama 
memilki kesenian batik, tapi daerah A dan daerah B tidak sadar kalau memiliki 
potensi yang besar di bidang kesenian batik tersebut, kedua derah ini malah sibuk 
mencari sesuatu yang langka yang tidak dimiliki daerah lain, sedangkan daerah C 
dengan sangat antusias mengangkat kesenian batik tersebut menjadi sebuah 
potensi yang “menjual“. Akhirnya derah A, dan B tidak kunjung menemukan 
sesuatu yang berbeda sebagai USP–nya, dan daerah C dengan cepat bisa 
menjadikan kesenian batik tersebut, sebagai USP dan berhasil menjual daerahnya 
dengan kesenian batik sebagai USP-nya. 
 Desa Wisata Batik Kliwonan sama halnya dengan desa wisata batik lainya, 
dalam pengembangannya paket-paket yang dijual hampir sama dengan kampung-
kampung atau desa batik lainya. Seperti melihat proses pembuatan batik dari hulu 
sampai dengan hilir, belajar proses pembuatan batik,  dan tahap akhir adalah 
menjual hasil kerajinan batik itu sendiri menjadi bagian dari paket desa wisata ini. 
Bahkan dalam teknik-teknik pembuatan batik yang ada di Desa Kliwonan dan 
Pilang tidak beda dengan daerah-daerah lain antara lain, batik tulis, batik cap, 
batik printing, batik cabut, dan lain-lain. Namun ada hal yang kiranya belum 
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diangkat oleh daerah lain, yang sebenarnya merupakan hal yang umum dalam 
sebuah teknik pembuatan batik, batik tulis merupakan teknik umum yang 
digunakan dalam pembuatan batik, pada akhir-akhir ini teknik ini mungkin kurang 
diminati oleh pengusaha batik mengingat waktu pembuatan sebuah batik tulis 
relatif lama, dan biaya yang relatif banyak membuat para pengusaha batik 
menggunakan teknik lain dalam proses pembuatan batik antara lain, cap, printing 
dan cabut. 
 Namun ada hal yang sekiranya membedakan kawasan desa wisata ini 
dengan kawasan desa wisata lain yang sejenis, diantaranya adalah nuasa alam 
pedesaan yang ada di kawasan desa wisata ini. Kecenderungan masyarakat 
perkotaan untuk ingin menikmati alam pedesaan yang tenang, asri, sejuk, damai 
dengan keadaan alam yang indah dan alami serta kehidupan masyarakatnya yang 
ramah tamah, dan kebersamaan hidup yang kental yang ada dalam masyarakatnya 
menjadikan potensi sendiri dari kawasan Desa Wisata Batik ini. Hal ini mungkin 
tidak akan ditemui oleh para wisatawan di kawasan wisata lain yang sejenis.  
 Keadaan alam yang masih alami dengan view persawahan dan pertanian 
yang masih alami, serta keadaan yang tenang, asri, sejuk dan damai dalam 
kehidupan yang penuh rasa kebersamaan dan ramah taman menjadikan penulis 







KONSEP KREATIF PERANCANGAN DAN 
PERENCANAAN MEDIA 
 
A. Metode Perancangan 
 
 Visual identity adalah sebuah tahapan dimana sebuah produk baik itu 
barang, jasa ataupun sebuah kawasan atau wilayah yang akan promosikan 
dibuatkan semacam identitas visual yang berfungsi selain sebagai suatu identitas 
khusus juga untuk mempromosikan atau memperkenalkan daerah tersebut pada 
target audience. 
 Segmentasi pasar yang dipilih sangat menentukan corak periklanan yang 
akan diluncurkan ataupun media apa yang harus dipilih. Segmentasi pasar 
merupakan inti dari strategi promosi dan periklanan. Dengan ini maka dapat 
dirumuskan tahap untuk mengembangkan strategi paling efektif untuk 
menggambarkan tujuan, isi, dukungan dan bentuk dari iklan yang diinginkan. 
Semua pesan dapat disajikan dalam gaya dan karakteristik dari konsumen yang 
akan dituju. 
Setelah diketahui siapa yang menjadi target peluncuran produk maka 
selanjutnya dilakukan pengumpulan data seakurat mungkin baik data dari obyek 
yang diangkat atau dipromosikan ataupun data dari pesaing atau kompetitor, 
supaya perancangan yang dilakukan dapat efektif serta efisien. Tahap selanjutnya 
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adalah pembuatan rancangan identitas visual (visual identity) dengan 
pertimbangan-pertimbangan diatas. 
 Tujuan perancangan promosi untuk Desa Wisata Batik Kliwonan, adalah 
untuk mengenalkan dan menanamkan citra di benak target audience bahwa Desa 
Wisata Batik Kliwonan adalah obyek wisata yang memberikan rasa integrasi 
antara alam, seni dan budaya dalam sebuah wadah alam pedesaan.  
 
B.  Konsep Kreatif 
 
1. Tujuan Perancangan Kreatif 
a. Memberikan informasi dan kesadaran (awarness) masyarakat luas 
mengenai keberadaan Desa Wisata Batik Kliwonan sebagai sentra industri 
kerajinan batik sehingga dapat meningkatkan penjualan produk dan 
keinginan target sasaran untuk berkunjung kesana. 
b. Membentuk dan menanamkan suatu citra sebuah Desa Wisata Batik 
Kliwonan kepada masyarakat. 
c. Memberikan suatu gambaran yang jelas tentang Desa Wisata Batik 
Kliwonan sebagai daerah sentar industri kerajinan batik. 
 
2. Strategi Konsep Promosi 
Strategi konsep promosi disusun dan disimpulkan dengan tujuan pokok 
adalah menciptakan suatu desain yang lebih mengarah ke alam pedesaan serta 
aktifitas sosial yang menghiasinya dan yang terutama keberadaan batik itu 
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sendiri yang bisa divisualisasikan kedalam bentuk ilustrasi, warna, typografi 
namun dengan komposisi yang sederhana dan tidak berlebihan sehingga kesan 
elegan dapat tertangkap.  
Pada perancangan ini digunakan gaya desain dengan karakteristik 
minimalis pada teks dan memperkuat pada ilustrasi fotonya yang 
menampilkan keadaan yang ada di Desa Wisata Batik Kliwonan meliputi 
kenampakan alam, kenampakan sosial, serta keberadaan batik disana sebagai 
manifestasi dari seni dan budaya yang melekat pada masyarakat desa 
Kliwonan dan Pilang. Hal tersebut dimaksud agar target yang menjadi saran 
perancangan semakin tertarik untuk berkunjung ke Desa Wisata Batik 
Kliwonan sebagai sentar industri kerajinan batik. 
 
C.  Standar Visual 
 
 Dalam sebuah perancangan desain dibutuhkan standar visual yang 
berfungsi sebagai acuan dari setiap desain yang dibuat, seperti headline, body 
copy, gambar (ilustrasi) dan lain-lain, sebagai pembeda iklan tersebut dengan 
iklan yang lainya.. Standar visual tersebut meliputi : 
 
1. Perancangan Logo 
Langkah pertama adalah menciptakan sebuah identitas visual yang 
jelas untuk Desa Wisata Batik Kliwonan dengan sebuah logo. Penggunaan 
simbol yang tepat dalam penciptaan sebuah logo, haruslah dapat mewakili 
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sebuah produk atau kawansan yang akan dibuat identitas visualnya, tanpa 
harus melupakan citra yang akan dibangun.  
Keberadaan alam pedesaan yang berkesan asri, dan masih natural 
menjadikan sumber ide bagi penulis untuk menvisualisasikannya dalam 
bentuk daun. Karena dalam rencana pengembangan Pemerintah Kabupaten 
Sragen, kawasan Desa Wisata Batik Kliwonan diharapkan dapat mewakili 
keberadaan lima desa yang ada disekitarnya, maka terciptalah stilasi lima daun 
yang terangkai menjadi satu, dengan warna hijau menunjukkan kesan 
kehidupan yang alami. Pada bagian bawah stilasi diberikan kata penjelas 
identitas yaitu “Kliwonan”, berwarna hijau muda (moon green, C:15, M:0, 
Y:60, K:0) dengan huruf tulisan tangan ( manual ) yang di tracing 
menggunakan komputer agar mudah untuk diaplikasikan ke berbagai media. 
Alasan penggunaaan tulisan tangan sebagai logo, adalah selain mengesankan 
bentuk yang lebih natural dan alami, dengan menggunakan tulisan tangan 
maka logo tersebut akan  terkesan lebih pribadi menjadi milik Desa Wisata 
Batik Kliwonan. 
Dibawah kata Kliwonan terdapat garis manual berwarna coklat dan 
kalimat penjelas “Desa Wisata Batik” dengan jenis huruf arial. Garis 
berwanrna coklat memberi kesan tradisional, serta menggambarkan warna 
tanah sebagai sumber dari lahirnya seni dan budaya itu sendiri. Pemilihan 
jenis huruf arial, memberikan kesan lugas, tegas dan tidak goyah sebagai 
penjelas dari kata “Kliwonan”. 
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2. Perancangan Slogan 
Slogan (tagline) merupakan rangkaian kata-kata yang memiliki tujuan 
agar Desa Wisata Batik Kliwonan mudah di ingat oleh sasaran yang dituju, 
biasanya slogan terdiri dari kata-kata yang singkat, padat dan jelas.  
Slogan untuk Desa Wisata Batik Kliwonan adalah: “Nuansa Alam, 
Seni dan Budaya”. Alasan perancangan slogan diatas adalah, menggambarkan 
citar yang ingin dibentuk oleh kawasan wisata ini yaitu, ingin 
mengintegrasikan wisatawan dengan batik sebagai sebuah nilai seni dan 
budaya, yang dibungkus dalam nuansa alam pedesaan serta segala aktifitas 
sosial pedesaan yang ada disana. 
 
3. Illustrasi 
 Ilustarsi merupakan bagian utama dalam sebuah iklan cetak dan 
memainkan peranan penting dalam menentukan efektifitas sebuah iklan. Bagian 
gambar dari sebuah iklan harus dibuat dan mampu menarik perhatian, 
mengkomunikasikan sebuah ide dasar, dan mampu dikombinasikan secara pas 
dengan headline dan body copy untuk menghasilkan sebuah bentuk penyampaian 
pesan yang efektif. 
 Nuansa pedesaan sebagai obyek ilustrasi dalam rancangan visual Desa 
Wisata Batik Kliwonan memiliki maksud, bahwa dalam mengambil ilustrasi 
pedesaan  termasuk didalamnya menampilkan keadaan alam pendesaan yang 
dapat dikatakan masih alami (nature), dan kenampakan-kenampakan lain yang 
dapat memberikan nilai tambah baik itu dari segi sejarah (histories), kehidupan 
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sosial, seni maupun budaya dalam hubungannya dengan pola hidup masyarakat 
yang ada, dalam hal berkesenian batik. Keselurah obyek tersebut kemudian 
disusun dengan gaya yang sederhana, sehingga menjadi illustrasi yang sesuai 
dengan gaya desain yang diambil. Penyajian ilustrasi yang ada ditampilkan dalam 
bentuk hasil fotografi. Fotografi dipilih karena dianggap paling mampu menarik 
perhatian audiens dengan kualitas visual dan gambar yang jelas dan terkonsep.  
 
4. Teks (Typografi) 
 Selain illustrasi dalam sebuah perancangan visual juga dibutuhkan teks. 
Teks disini berkaitan dengan typogafi atau ilmu yang mempelajari tentang bentuk 
dan jenis-jenis huruf. Karena disesuaikan dengan gaya desain yang diambil maka 
untuk typogrfinya pun diplih jenis-jenis huruf yang simple, tidak rumit, dan 
mudah terbaca (jelas). 
 Dalam perancangan visual untuk Desa Wisata Batik Kliwonan dipilih 

















3. Warna  
 warna pada dasarnya dalah mutu cahaya yang dipantulkan dari suatu 
obyek ke mata manusia. (Dendi Sudiana, 1986 ; 38). Warna memiliki daya tarik 
yang kuat dan makna tersendiri. Secara langsung setiap warna bisa berpengaruh 
dengan menciptakan rasa yang khas pada manusia. Sebuah warna dapat 
mempengaruhi gaya, trend, atau pengalaman estetis. Setiap warna memiliki sifat-
sifat yang mendasar yang ikut menentukan persepsi (kesan) yang terjadi pada kita 
setelah tahap penangkapan (sensasi oleh mata kita). (A.A.M. Djelamik, 1999 ; 
33). 
 Dalam perancangan konsep visual untuk Desa Wisata Batik Tulis 
Kliwonan dan Pilang dipilih warna hitam sebagai warna dominan untuk 
perancangan visual. Warna hitam dipilih karena dianggap sebagai warna dasar 
batik yang ada di desa Kliwonan dan Pilang yaitu warna Sogan. Selain itu juga 
digunakan warna-warna coklat tua dan coklat bata untuk menggambarkan warna 
tradisional yang di gradasikan dengan warna hitam. 
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 Tak lupa digunakan warna-warna hijau dan hijau muda untuk 
mengaplikasikan warna alam dan nuansa kesegaran alam yang ada. 
 
 
D. Pemilihan Media Dan Media Placement 
 
 Setelah semua konsep visual selesai dibuat dan sudah ditentukan 
karakteristik desainnya, yang kemudian dilakukan adalah mulai berpromosi. 
Untuk Desa Wisata Batik Kliwonan konsep periklanan yang dipakai adalah 
memperkenalkan citra Desa Wisata Batik Kliwonan sebagai Desa Wisata yang 
memberikan rasa integrasi dengan Alam, Seni dan Budaya dalam wadah Alam 
Pedesaan. 
 Strategi pemasaran untuk Desa Wisata Batik Tulis  Kliwonan dan Pilang 
tetap memakai media lini atas ( ATL ) dan media lini bawah ( BTL ). Selain 
penggunaan pada media-media untuk event, dalam perancangan promosi desa 
wisata ini juga mencoba mengaplikasikan atau menerapkan perancangan visual 
Desa Wisata Batik Kliwonan pada beberapa fasilitas umum, seperti angkutan-






1. Media Lini Atas (Above the line) 
a. Iklan Majalah  
Majalah yang digunakan untuk media menempatkan iklan Desa Wisata 
Batik Kliwonan adalah, majalah yang tidak terlalu serius dalam setiap 
rubriknya, bersifat santai dan penuh hiburan, serta nyaman untuk semua 
keluarga. Format iklan untuk majalah ini adalah berukuran 19 x 14 cm 
(setengah halaman). Desain iklan majalah ini berbentuk ilustrasi seorang 
wanita setengah baya yang sedang membatik dengan memegang sebuah 
canting dan kain pada sisi kanan, dan dibagian kiri terpampang hasil 
kerajian batik berupa kain, dan beberapa manekin. 
Media Placement : Penempatan iklan majalah ini adalah pada majalah 
“GRIYA ASRI” karena majalah ini telah banyak dikenal oleh khalayak 
ramai baik sebagai bacaan serta sebagai referensi. 
b. Iklan Koran  
Sifat iklan pada Koran sangat terbatas dan bersifat sambil lalu, setelah 
dibaca kebanyakan ditinggalkan. Untuk itu dalam perancangan iklan 
dikoran diharapkan bisa tepat sasaran dan tidak bertele-tele. Dengan 
susunan yang sederhana dan penggunaan huruf yang besar. 
Media Placement : Penempatan iklan Koran ini adalah Koran “KOMPAS 
Jawa Tengah” karena kompas memiliki pangsa pasar yang relative sesuai 
dengan segmen Desa Wisata Batik Kliwonan. Diletakkan pada halaman 
pertama, kiri bawah dengan durasi pemasangan 7 hari terbit. 
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c. Billboard  
Sebuah papan iklan yang besar yang ditempatkan ditempat-tempat yang 
strategis di jalan-jalan utama kota adalah bentuk dari sebuah billboard. 
Rancangan desain yang minimalis dengan menampilkan ilustrasi seorang 
wanita yang sedang membatik. Dengan view persawahan sebagai 
background dengan tulisan slogan yang cukup besar, bertujuan agar slogan 
bisa tertanam dibenak target audiens. 
Media Placement : Billboard diletakkan di perbatasan Kabupaten Sragen 
dengan Karanganyar, perbatasan Ngawi sebagai pintu masuk dan keluar 
Kota Sragen dan di tengah-tengah kota. 
d. Street Banner 
Street banner (spanduk) ada beberapa jenis salah satunya yang berbentuk 
horisontal, spanduk yang ini dipasang di perbatasan wilayah daerah antara 
lain perbatasan Kabupaten Sragen dengan Jawa Timur (Ngawi) dan 
Perbatasan dengan Kabupaten Karanganyar. Selain itu ada spanduk-
spanduk biasa yang dipasang di pusat kota dan di kawasan Desa Wisata 
Batik Kliwonan dan pada saat ada event-event tertentu. 
e. Website 
Internet sebagai sebuah media baru, memang di Indonesia konsumennya 
masih terbatas, namun di mancanegara internet sudah menjadi kebutuhan 
sehari-hari, orang mencari informasi, berkomunikasi, bahkan belanja 
semua bisa dilakukan di internet, jadi bila ingin mencari informasi 
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mengenai Desa Wisata Batik Kliwonan bisa diakses oleh masyarakat 
secara luas, jadi memiliki sebuah website adalah sebuah keharusan. 
 
2. Media Lini Bawah  
a. Profile  
Berisi tentang profil Desa Wisata Batik Kliwonan, baik itu dari historis, 
kenampakan geografis, kenampakan sosial, seni dan budaya yang ada di 
kawasan ini. Pada setiap halaman menitikberatkan pada ilustrasi foto dan 
dilengkapi teks sederhana sebagai penunjang dari keterangan foto-foto 
tersebut. Rencananya profil dibuat dengan ukuran 21x21 cm dengan 
jumlah halaman sekitar 50 halaman. 
Media Placement : Profile Desa  Wisata Batik Kliwonan disediakan pada 
saat pameran tahunan dan juga disediakan di lokasi Desa Wisata Batik 
Kliwonan. 
b. E- Profile  
Berupa profil yang berbentuk elektornik dalam kepingan CD yang isinya 
sama dengan Profile sehingga praktis dibawa kemana-mana. Pemilihan 
media ini dilakukan untuk mengurangi biaya produksi dalam Pemebuatan 
Profile bentuk buku. 
Media Placement : Diletakkan di hotel-hotel, agen-agen perjalanan wisata, 
bandara, serta tempat-tempat publik lainnya sebagai transit wisatawan 
khususnya di wilayah Jawa Tengah, untuk dapat diakses langsung 
ditempat tersebut. Disediakan dalam bentuk electronic box information. 
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Serta di pasang pada saat pameran, dan cd E-Profil juga bisa digunakan 
sebagai merchandise. 
c. Brosur  
Brosur adalah lembaran kertas cetak, yang dilipat menjadi beberapa 
bagian. Pada brosur Desa Wisata Batik Kliwonan berisi tentang peta lokasi 
desa wisata dan juga berisi fasilitas-fasilitas dan produk-produk yang ada 
di kawasan desa wisata batik ini. Dalam perencanaan ukuran brosur yang 
dibuat adalah 30 x 18 cm yang dilipat menjadi 8 bagian 6 bagian 
berukuran 9 x 9 cm dan yang lain  3 x 9 cm.  
Media Placement : disediakan di lokasi Desa Wisata Batik Kliwonan dan 
juga saat pameran pariwisata tahunan, serta di agen dan biro-biro 
perjalanan wisata. 
d. Direct Mail 
Direct mail merupakan materi iklan atau promosi penjualan yang secara 
langsung dikirim melalui pos kepada orang-orang atau tempat tertentu 
didalam khalayak sasaran maupun kelompok dasar (kamus istilah 
periklanan Indonesia). Direct mail adalah salah satu media periklanan 
tanggapan langsung dalam penyebarannya melalui pos, sehingga sangat 
efektif walapun bentuknya sangat sederhana (Uyung Sulaksana, 2003 : 
114). 
Media-media yang ada dalam direct mail : 
- Proflile Desa Wisata Batik Kliwonan atau E-Profile 
- Brosur  
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- Poster  
- Kartu nama  
Media Placement : direct mail dikirim ke beberapa agen perjalanan wisata 
seperti Joglo Semar, Rosalia Indah dan juga dikirim ke hotel berbintang 
seperti Lor In, Sahid Kusuma Raya, Novotel, Quality. 
e. Standing Banner 
Media promosi pendukung langsung pada satu event pameran 
mendiskripsikan point-point utama kawasan yang akan dipamerkan. 
Standing banner untuk Desa Wisata Batik Kliwonan diciptakan untuk 
dalam ruang, secara visual standing banner berukuran 60 x 160 cm. 
Media Placement : Standing banner ditempatkan pada saat pameran dan 
juga disamping pintu masuk ruang kantor Desa Wisata Batik Kliwonan. 
f. Poster  
Media poster dibuat pada saat Desa Wisata Batik Kliwonan mengadakan 
event atau acara-acara tertentu. Media ini juga termasuk media yang 
efektif karena dalam sebuah poster bisa memuat banyak informasi yang 
dibutuhkan audience. Bentuk visual poster Desa Wisata Batik Kliwonan 
berukuran A3 (42 x 29.7 cm).  
Media Placement : Penempatan poster Desa Wisata Batik Kliwonan di 
padang pada kantor-kantor biro perjalanan wisata seperti Joglo Semar dan 




g. Office Stationary 
Office Stationary bisa menjadi sarana berpromosi yang baik, karena 
meskipun sering dilupakan dan tidak diperhatikan, toh setiap instansi pasti 
membutuhkan sebuah identitas. Dari penerapan di setiap Office Stationary 
tersebut bisa semakin membantu kegiatan promosi, karena item-item 
seperti kartu nama, kop surat, amplop pasti akan banyak tersebar ke 
banyak tempat, misalnya ke instasi lain di luar daerah. 
 
3. Grafis Pengikat 
a. Kaos  
Kaos samapai saat ini dipadang masih efektif sebagai sarana promosi 
karena bila dipakai oleh seseorang dan orang tersebut berjalan atau 
berkeliling secara tidak langsung orang tersebut sudah menjadi apparatus 
pemasaran dari sebuah produk. Selain itu juga difungsikan sebagai 
Marchandise atau cinderamata yaitu merupakan barang-barang tertentu 
yang memiliki karakteristik tersendiri dan berfungsi sebagai tanda bukti 
bahwa telah pergi ke suatu tempat. 
Media Placement : Kaos disediakan pada saat acara pameran, serta event-
event tertentu, selain itu juga di show room Desa Wisata Batik Kliwonan 
sebagai merchandise. 
b. Stiker  
Merchandise yang satu ini sering kali dicari orang, oleh karena itu sangat 
tepat bila dalam setiap event dibagikan merchandise ini. 
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Media Placement : Stiker disediakan pada saat acara pameran, serta event-
event tertentu serta di show room Desa Wisata Batik Kliwonan sebagai 
merchandise. 
c. Bookmark / pembatas buku  
Secara visual ukuran dari bookmark adalah 15 x 5 cm, dengan ilustrasi 
seorang wanita yang sedang membatik dengan background view pedesaan 
waktu sunset dikombinasikan dengan hasil kerajinan batik yang diletakkan 
diatasnnya, taklupa penyertaan logo dan tagline di dalamnya. 
Media Placement : Bookmark disediakan pada saat acara pameran, selain 
itu disediakan di show room Desa Wisata Batik Kliwonan sebagai 
merchandise dan dibagikan secara cuma-cuma. 
d. Pin / badge  
Meskipun kecil bentuknya, tapi sebuah pin adalah media yang aplikatif 
karena biasanya pin bisa dipakai atau dipasang di manapun. 
Media Placement : Disediakan pada saat acara pameran, serta event-event 
tertentu serta di show room Desa Wisata Batik Kliwonan sebagai 
merchandise. 
e. Kalender  
Dengan ilustrasi yang menarik, keberadaan kalender dimeja kerja akan 
mengingatkan kembali (reminding) nuansa berwisata, sehingga 
menimbulkan keinginan untuk datang kembali. 
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Media Placement : Disediakan pada saat acara pameran, serta event-event 
tertentu serta di show room Desa Wisata Batik Kliwonan sebagai 
merchandise. 
f. Kartu Pos  
Kartu pos sebagai media komunikasi yang berfungsi sebagai pengiriman 
kabar kepada relasi, menjadikan sarana tersendiri dalam mempromosikan 
Desa Wisata Batik Kliwonan kepada masyarakat luas. 
Media Placement : Disediakan pada saat acara pameran, serta event-event 
tertentu serta di showroom Desa Wisata Batik Kliwonan sebagai 
merchandise. 
 
F.  Prediksi Biaya 
 
 Masalah biaya memang tidak bisa lepas dari setiap kegiatan, apalagi 
kegiatan tersebut adalah kegiatan promosi yang rata-rata memang membutuhkan 
dana yang sangat besar. Namun dana yang besar bisa tidak berarti bila 
dibandingkan dengan hasil yang didapatkan kalau kegiatan promosi tersebut 
berjalan dengan baik dan sukses.  
 Berikut prediksi biaya yang akan dikeluarkan: 
No Jenis Media Ukuran  Produksi Biaya (Rp.) 
1 Kertas Surat A4 100 rim 4.250.000,- 
2 Amplop  10 x 22 cm 100 pak  2.850.000,- 
3 Kartu nama Standart 100 box 2.500.000,- 
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4 Profile 21 x 21 cm  500 exp 15.000.000,- 
5 E-Profile  -- 1000 keping 15.000.000,- 
6 Map Standart 1000 buah 4.000.000,- 
7 Web Site Per-page 6 halaman  1.200.000,- 
8 T-Shirt All size 500 buah 10.000.000,- 
9 Sticker variatif 2000 lembar 3.000.000,- 
10 Kartu pos/post card Standart  1000 lembar 1.000.000,- 
11 Brosur  30 x 19 cm  1000 buah 2.000.000,- 
12 Kalender  Kalender meja 500 buah 2.500.000,- 
13 Pin Diameter 5,5 cm 1000 buah 3.000.000,- 
14 Street Banner 5 m 20 buah 2.500.000,- 
15 Produksi Billboard 6 x 3 m 3 buah 2.000.000,- 
16 Pemasangan Billboard 5.000.000 / bl 3 buah 15.000.000,- 
17 Standing Banner 160 x 60 cm  20 buah  2.000.000,- 
18 Poster Indoor A3  100 buah  1.000.000,- 
19 Bookmark 15 x 5 cm  2 rim (1000) 1.200.000,- 
20 Iklan Majalah  19 x 14 cm  3 x terbit 17.500.000,- 
21 Iklan Koran  21 x 25 cm  7 hari terbit 10.000.000,- 







VISUALISASI KARYA  
 
A.  Perancangan Media Promosi Desa Wisata Batik Kliwonan  
 




a. Bentuk visual 
Logo Desa Wisata Batik Kliwonan terbentuk dari proses stilasi dari bentuk 
5 (lima) daun yang saling terangkai. Ini memiliki arti bahwa terdapat 5 
(lima) desa yang dalam program pengembangan Kabupaten Sragen akan 










0,5 x 1 cm 1 x 2 cm 2,5 x 4 cm 
 
c. Konfigurasi logo 
 
Filosofi bentuk : Bentuk logo menggambarkan stilasi lima daun yang 
saling terangkai. Ini memiliki maksud bahwa dalam pengembangan 
nantinya Desa Wisata Batik Kliwonan tidak hanya terdiri dari dua desa 
saja melainkan lima desa, ini sesuai dengan master plan dari Pemerintah 
Kabupaten Sragen dalam pengembangan kawasan Desa Wisata ini.  
Kelima desa ini meliputi Desa Gedongan, Desa Butuh (Plupuh), Desa 
Sidodadi, Desa Kliwonan dan Desa Pilang. 
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Kelima desa tergabung menjadi satu saling mendukung dan melengkapi 
satu sama lainnya, dan memiliki atraksi seni dan budaya yang beraneka 
ragam. 
 




dibuat secara manual, kemudia di tarce dalam komputer untuk 











e. Warna logo 
 
( C : 100, M : 0, Y : 100, K : 0 ) 
Filosofi Warna hijau digunakan sebagai implementasi dari karakter visual 
yang diambil yaitu alam (nature). Selain warna hijau dipakai juga warna-
warna nature yang lain seperti hijau muda, dan coklat yang mengarah ke 
warna-warna pastel. 
 
( C : 20, M : 0, Y : 60, K : 0 ) 
Filosofi warna hijau muda menimbulkan kesan kesegaran, dan sebagai 
bentuk dari nuansa yang lain. Warna hijau muda bersifat lembut dan tidak 
terlalu mencolok, selain itu juga bersifat netral. 
 
( C : 0, M : 20, M : 60, K : 30 ) 
Filosofi penggunaan warna cokelat adalah untuk menimbulkan kesan 
tradisional, selain itu juga ingin menvisualisasikan warna tanah yang 
memiliki arti sebagai tempat lahirnya kesenian itu sendiri. 
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( C : 100, M : 100, Y : 100, K : 100 ) 
Filosofi pemilihan warna hitama adalah untuk mempertegas warna-warna 
pastel yang ada sehingga bisa menjadi kesatuan yang seimbang. Selain itu 





g. Visualisasi    : Corel Draw 11 





2. Perancangan Media Promosi Desa Wisata Batik Kliwonan 
a. Kartu Nama  
- Proses : CorelDraw Graphic Suite 11 
- Illustrasi : Logo Desa Wisata Batik Kliwonan, Logo Pemda Sragen, 
  Logo Dinas PIP, key visual, Tagline  
- Typografi : Arial, Times New Roman, AvantGarde 
- Realisasi : Ukuran  : 9 x 5.5 cm 
       Bahan  : Linen 
                             Tehnik  : cetak 
- Fungsi  : Media yang digunakan untuk sarana komunikasi kores-  
  pondensi baik searah maupun timbal balik. 
b. Amplop 
- Proses : CorelDraw Graphic Suite 11 
- Illustrasi : Logo Desa Wisata Batik Kliwonan, Tagline. 
- Typografi : Arial, Artiste 1 
- Realisasi : Ukuran  : 10 x 22 cm 
       Bahan  : HVS 70 gr 
                             Tehnik  : cetak 
- Fungsi  : Merupan media untuk menyimpan arsip atau dokumen,  
  Serta mengirim undangan atau yang lain.  
c. Kop Surat 
- Proses : Corel Draw Grphic Suite 11 
- Illustrasi : Logo Desa Wisata Batik Kliwonan, Logo Pemda, Logo  
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  PIP, key visual. 
- Typografi : Arial, Artiste 1 
- Realisasi : Ukuran  : A4 
       Bahan  : HVS 80 gr 
                             Tehnik  : cetak 
- Fungsi  : Merupakan media yang digunakan untuk sarana komuni- 
      kasi  berkorespondensi dengan orang lain. 
d. Map 
- Proses : Corel Draw Graphic Suite 11 
- Illustrasi : Logo Desa Wisata Batik Kliwonan, Logo Pemda Sragen, 
       Logo PIP, Tagline, Key Visual 
- Typografi : Arial, Artiste 1, 
- Realisasi : Ukuran  : A4 
     Bahan  : Linen 
     Tehnik  : cetak 
- Fungsi  : Merupakan media untuk menyimpan arsip atau dokumen. 
e. Block note  
- Proses : Corel Draw Graphic suite 11 
- Illustrasi : Logo Desa Wisata Batik Kliwonan, Logo Pemda Sragen, 
       Logo PIP, Tagline, Key Visual 
- Typografi : Arial, Atriste 1 
- Realisasi : Ukuran  : 8,5 x 10 cm 
       Bahan  : HVS 60 gr, sampul Linen 
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       Tehnik  : cetak 
- Fungsi  : Merupakan media untuk mencatat sebuah pesan atau  
  sebuah berita. 
f. ID Card  
- Proses : Corel Draw Graphic Suite 11 
- Illustrasi : Logo, key visual, Tagline  
- Typografi : Arial, Artiste 1 
- Realisasi : Ukuran  : 5,5 x 8,5 cm 
     Bahan  : viber 
     Tehnik  : cetak 
- Placement : Dipakai oleh staf dan karyawan kawasan Desa Wisata  
Batik Kliwonan. 
- Fungsi : Merupakan tanda pengenal staf ataupun karyawan yang  
  bekerja di kawasan Dewa Wisata Batik Kliwonan. 
g. Poster Indoor 
- Proses  : Corel Draw Graphic Suite 11 & Adobe Photoshop CS 
- Illustrasi : Logo, disertai foto wanita sedang membatik 
- Typografi : Artiste1, arial  
- Realisasi : Ukuran  :  A3 (42 x 29.7 cm) 
     Bahan  : Art paper 80 gr 




- Placement : ditempelkan ada saat pameran tahunan, pameran  
pariwisata serta ruangan agen-agen wisata dan biro-biro 
perjalanan. 
- Fungsi  : Merupakan media yang digunakan untuk menunjang  
  promosi Desa Wisata Batik Kliwonan, dipajang saat  
pameran serta dikirim bersama elemen lain (direct mail) 
kebeberapa agen perjalanan wisata yang ditunjuk. 
h. Billboard  
- Proses  : Corel Draw Graphic Suite 11 & Adobe Photoshop CS 
- Illustrasi : Logo, Tagline, Body copy disertai foto wanita yang  
sedang membatik dengan backgroun view persawahan 
saat sunset 
- Typografi : Artiste1, Arial, Garamond 
- Realisasi : Ukuran  : 6 x 3 m 
        Bahan  : MMT 
        Tehnik  : Cetak  
- Placement : Di tiga titik-titik strategis yakni : Pintu masuk kabupaten  
Sragen dari arah Jawa Timur (perbatasan Sragen dengan 
Ngawi), pintu masuk kabupaten sragen dari arah 
Karanganyar sekaligus dipintu masuk Desa Wisata Batik 
Kliwonan, dan di pusat kota Kabupaten Sragen. Dipasang 
selama 1 tahun. 
- Fungsi : Merupakan media yang digunakan untuk menunjang  
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  promosi Desa Wisata Batik Kliwonan yang ditempatkan 
pada tempat-tempat yang strategis. 
i. Street Banner 
- Proses  : Corel Draw Graphic Suite 11 & Adobe Photoshop CS 
- Illustrasi : Logo, logo pemkab, logo PIP disertai foto wanita yang 
  sedang membatik dilengkapi dengan hasil-hasil darai kera- 
  jinan batik. 
- Typografi : Arial, ExpressDecoGhoticBlackSSi, Arial Unicode MS 
- Realisasi : Ukuran  :  5 x 1 m 
     Bahan  : MMT 
     Tehnik  : Cetak 
- Placement : Di pasang di pusat kota Kabupaten Sragen, alun-alun kota  
Sragen  dan dijalan masuk Desa Wisata Batik Kiwonan. 
- Fungsi : Sebagai media penunjang promosi Desa Wisata Batik  
  Kliwonan yang diletakkan ditempat-tempat strategis, atau 
di lokasi kawasan Desa Wisata Batik Kliwonan itu sendiri. 
j. Standing / X-Banner 
- Proses  : Corel Draw Graphic Suite 11 & Adobe Photoshop CS 
- Illustrasi : Logo, logo pemkab, logo PIP disertai foto wanita yang  
  sedang membatik dibawahnya terdapat beberapa hasil 
kerajinan batik. 
- Typografi : Artiste1, Arial 
- Realisasi : Ukuran  :  60 x 160 cm  
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      Bahan  : Sintetic 
     Tehnik  : cetak  
- Placement : Dipajang pada saat pameran atau event-event ertentu  
Berlangsung. Bisa juga diletakkan di showroom Desa 
Wisata Batik Kliwonan. 
- Fungsi : Merupakan media yang digunakan untuk menunjang  
  promosi Desa Wisata Batik Kliwonan di dalam ruang. 
k. Bookmark / pembatas buku  
- Proses  : Corel Draw Graphic Suite 11 & Adobe Photoshop CS 
- Illustrasi : Logo, logo pemkab, logo PIP disertai ilustrasi wanita yang  
  sedang membatik dilengkapi dengan sloga, dan body copy 
- Typografi : ExpositionSSi, Arial 
- Realisasi : Ukuran  :  15 x 5 cm 
        Bahan  : Glosy paper 230 gr 
      Tehnik  : cetak 
- Placement : Dibagikan pameran atau event-event tertentu. Serta di  
Showroom Desa Wisata Batik Kliwonan sebagai 
souvernir. 
- Fungsi : Merupakan media yang digunakan untuk menunjang  
  promosi, fungsinya adalah sebagi merchandise 
l. Kaos  
- Proses  : Corel Draw Graphic Suite 11 & Adobe Photoshop CS 
- Illustrasi : Logo,Tagline disertai dengan foto wanita yang sedang  
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  membatik deng background view persawahan saat sunset. 
- Typografi : Artiste 1, Arial 
- Realisasi : Ukuran  : L dan XL 
        Bahan  : katun 
        Tehnik  : sablon 
- Placement : Dibagikan pada saat pameran atau event-event tertentu. 
- Fungsi : Sebagai media yang digunakan untuk menunjang promosi  
  Desa Wisata Batik Kliwonan, fungsinya sebagai souvenir 
m. Profile    
- Proses  : Corel Draw Graphic Suite 11 & Adobe Photoshop CS 
- Illustrasi : Berisi foto-foto tentang kenampakan yang ada di kawasan  
  Desa Wisata Batik Kliwonan, baik itu Geografis, Sosial 
maupun Seni dan Budaya. 
- Typografi : Arial, Garamond, Genie, Georgia 
- Realisasi : Ukuran  :  21 x 21 cm 
        Bahan  : Art paper doof 80 gr 
        Tehnik  : Cetak 
- Placement : Diletakkan di hotel-hotel, agen-agen perjalanan, anjungan- 
anjungan di berbagai daerah, serta efektif diberikan 
sebagai souvernir bagi tamu-tamu dari luar daerah yang 
sedang berkunjung baik di Pemerintahan Daerah 
Kabupaten Sragen ataupun di kawasan Desa Wisata Batik 
Kliwonan. 
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- Fungsi : Sebagai media yang digunakan untuk menunjang promosi  
  dan sebagai penjelasan singkat tentang Desa Wisata Batik 
Kliwonan. 
n. E-Profile  
- Proses  : Macromedia Flash 8 
- Illustrasi : foto-foto tentang kenampakan yang ada di kawasan  
  Desa Wisata Batik Kliwonan, baik itu Geografis, Sosial 
maupun Seni dan Budaya. 
- Typografi : Arial, Garamond, Genie, Georgia 
- Realisasi : Ukuran  :  500 x 500 pixel per page 
        Bahan  : CD / Software Installasi  
        Tehnik  : Page Flip 
- Placement : Diletakkan di hotel-hotel, agen-agen perjalanan, bandara, 
serta tempat-tempat publik lainnya sebagai transit 
wisatawan untuk dapat diakses langsung ditempat 
tersebut. Disediakan dalam bentuk electronic box 
information. Serta di pasang pada saat pameran, dan cd E-
Profil juga bisa digunakan sebagai merchandise. 
- Fungsi  : Sebagai media yang digunakan untuk menunjang promosi  
  dan sebagai penjelas singkat tentang Desa Wisata Batik 




n. Chasing E-Profile  
- Proses  : Corel Draw Graphic Suite 11 & Adobe Photoshop CS 
- Illustrasi : Logo, logo pemkab, logo PIP disertai ilustrasi landscape 
  view persawahan saat sunset dan dilengkapi dengan 
Tagline. 
- Typografi : Arial, Artiste1 
- Realisasi : Ukuran  :  14,4 x 12,5 cm 
        Bahan  : Doff paper 110 gr 
      Tehnik  : cetak 
- Placement : Diletakkan bersama dengan CD E-Profil. 
- Fungsi : Sebagai penunjang promosi dan tempat CD E-Profile. 
o. Website  
- Proses  : Macromedia Dreamweaver MX 2004 
- Illustrasi : Logo, logo pemkab, logo PIP disertai ilustrasi foto-foto  
  sebagai penjelas artikel. 
- Typografi : ExpositionSSi, Arial, Garamond, Genie, Georgia 
- Realisasi : Ukuran  :  6 halaman 
        Bahan  :  
      Tehnik  :  
- Placement : http://www.batikkliwonan.com 
- Fungsi : Merupakan media yang digunakan untuk menunjang  
  promosi, fungsinya adalah sumber informasi bagi target 
audience baik dari dalam dan luar negeri. 
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p. Iklan Majalah  
- Proses  : Corel Draw Graphic Suite 11 & Adobe Photoshop CS 
- Illustrasi : Logo, logo pemkab, logo PIP disertai ilustrasi wanita yang  
  sedang membatik dan hasil karya kerajinan batik 
dilengkapi dengan sloga, dan body copy 
- Typografi : Arial, Artiste 1 
- Realisasi : Ukuran  :  19 x 14 cm 
        Bahan  : Art paper 80 gr 
      Tehnik  : cetak 
- Placement : Dipasang pada majalah “GRIYA ASRI” pada sampul 
belakang dalam, ukuran ½ halaman, dipasang dengan 
durasi 3 kali terbit. 
- Fungsi : Merupakan media cetak yang digunakan untuk menunjang  
  Promosi Desa Wisata Batik Kliwonan. 
q. Iklan Koran  
- Proses  : Corel Draw Graphic Suite 11 & Adobe Photoshop CS 
- Illustrasi : Logo, logo pemkab, logo PIP disertai ilustrasi wanita yang  
  sedang membatik dilengkapi dengan sloga, dan body copy 
- Typografi : Arial, Artiste1 
- Realisasi : Ukuran  :  3 kolom x 350 mm (25 x 21 cm) 
        Bahan  : CD 60 gr 
      Tehnik  : cetak 
- Placement : Dipasang pada koran KOMPAS Jawa Tengah, pada hala- 
 120 
man pertama terletak di kiri bawah dengan durasi 
pemasangan selama 7 hari terbit. 
- Fungsi : Merupakan media yang digunakan untuk menunjang  
  Promosi Desa Wisata Batik Kliwonan. 
r. Brosur  
- Proses  : Corel Draw Graphic Suite 11 & Adobe Photoshop CS 
- Illustrasi : Logo, logo pemkab, logo PIP disertai ilustrasi berupa   
  Foto-foto yang memperjelas artikel didalamnya disertai 
dengan juga dengan Tagline. 
- Typografi : ExpositionSSi, Arial, Garamond, Artiste1, Georgia,  
  Tahoma 
- Realisasi : Ukuran  :  15 x 5 cm 
        Bahan  : Glosy paper 
      Tehnik  : cetak 
- Placement : Diletakkan di agen-agen perjalanan, serta saat ada  
pameran tahunan dan pameran pariwisata. 
- Fungsi : Merupakan media yang digunakan untuk menunjang  
  promosi Desa Wisata Batik Kliwonan dan diletakkan di 
Agen/biro perjalanan wisata yang dituju, di showroom, 
dan pada saat ada event atau pameran tahunan. 
s. Stiker  
- Proses  : Corel Draw Graphic Suite 11  
- Illustrasi : Logo dan Tagline  
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- Typografi : Arial, Artiste1 
- Realisasi : Ukuran  : Variatif, dengan panjang 6 cm 
        Bahan  : Sticker glosy paper 
      Tehnik  : Sablon 
- Placement : Dibagikan pada saat pameran tahunan atau pameran pari- 
wisata sedang berlangsung. Juga dibagikan di showroom 
Desa Wisata Batik Kliwonan sebagai Merchandise. 
- Fungsi : Merupakan media yang digunakan untuk menunjang  
  Promosi Desa Wisata Batik Kliwonan, fungsinya sebagai 
merchaindis. 
t. Pin / badge 
- Proses  : Corel Draw Graphic Suite 11  
- Illustrasi : Logo dan Tagline  
- Typografi : Arial, Artiste1 
- Realisasi : Ukuran  :  5,5 x 5,5 cm  
        Bahan  : Glosy paper 
      Tehnik  : Press 
- Placement : Dibagikan pada saat pameran tahunan atau pameran pari- 
wisata sedang berlangsung. Juga dibagikan di showroom 
Desa Wisata Batik Kliwonan sebagai Merchandise. 
- Fungsi : Merupakan media yang digunakan untuk menunjang  




- Proses  : Corel Draw Graphic Suite 11 & Adobe Photoshop CS 
- Illustrasi : Logo, logo pemkab, logo PIP disertai ilustrasi foto-foto 
  yang berbeda-beda dalam setiap halamannya, untuk 
memperjelas kenampakan yang ada di Desa Wisata Batik 
Kliwonan. 
- Typografi : Arial, Artiste1 
- Realisasi : Ukuran  :  21 x 17 cm  
        Bahan  : Glosy paper 230 gr 
      Tehnik  : cetak 
- Placement : Diletakkan di Biro atau agen perjalanan wisata, serta dapat  
dibagikan pada saat pameran tahunan atau pameran 
pariwisata sedang berlangsung. Juga dibagikan di 
showroom Desa Wisata Batik Kliwonan sebagai 
Merchandise. 
- Fungsi : Merupakan media yang digunakan untuk menunjang  
  Promosi Desa Wisata Batik Kliwonan, fungsinya sebagai 
merchaindise. 
v. Kartu Pos 
- Proses  : Corel Draw Graphic Suite 11 & Adobe Photoshop CS 
- Illustrasi : Logo, logo pemkab, logo PIP disertai ilustrasi wanita yang  
  sedang membatik dilengkapi dengan Tagline. 
- Typografi : Arial, Artiste1 
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- Realisasi : Ukuran  :  15 x 10 cm 
        Bahan  : Glosy paper 230gr 
      Tehnik  : cetak 
- Placement : Dibagikan pada saat pameran tahunan atau pameran pari- 
wisata sedang berlangsung. Juga dibagikan di showroom 
Desa Wisata Batik Kliwonan sebagai Merchandise. 
- Fungsi : Merupakan media yang digunakan untuk menunjang  
  Promosi Desa Wisata Batik Kliwonan, fungsinya sebagai 
merchaindise. 
w. Jam Dinding 
- Proses  : Corel Draw Graphic Suite 11 & Adobe Photoshop CS 
- Illustrasi : Logo, disertai ilustrasi wanita yang  
  sedang membatik dilengkapi dengan Tagline. 
- Typografi : Arial, Artiste1 
- Realisasi : Ukuran  :  25 x 25 cm 
        Bahan  : Plastik 
      Tehnik  : Cetak 
- Placement : Diletakkan di Biro atau agen perjalanan wisata, serta dapat  
dibagikan pada saat pameran tahunan atau pameran 
pariwisata sedang berlangsung. Juga dibagikan di 
showroom Desa Wisata Batik Kliwonan sebagai 
Merchandise. 
- Fungsi : Merupakan media yang digunakan untuk menunjang  
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  Promosi Desa Wisata Batik Kliwonan dipasang di kantor 
dan showroom, selain itu fungsinya juga sebagai 
merchaindise. 
x. Branding Mobile 
- Proses  : Corel Draw Graphic Suite 11 & Adobe Photoshop CS 
- Illustrasi : Logo, logo pemkab, logo PIP disertai ilustrasi wanita yang  
  sedang membatik dilengkapi dengan Tagline. 
- Typografi : Arial, Artiste1 
- Realisasi : Ukuran  :   
        Bahan  : Stiker MMT 
      Tehnik  : Cetak Digital 
- Placement : Dipasang pada angkutan antar jemput wisatawan di kawa- 
san Desa Wisata Batik Kliwonan. Serta dapat dipasang 
pada angkutan-akutan umum yang ada di wilayah 
Kabupaten Sragen. 












A.  Kesimpulan 
 
Perlu adanya promosi yang efektif dan efisien untuk dapat lebih 
mempermudah pemahaman masyarakat tentang keberadaan Desa Wisata Batik 
Kliwonan, yang merupakan sebuah sentar industri kerajinan batik. Seiring 
semakin banyaknya daerah-daerah lain yang menawarkan bentuk atau format 
yang sama dari suatu kawasan atau desa wisata, harusnya menjadi dasar untuk 
mengantisipasinya dengan melakukan kegiatan promosi yang gencar, baik pada 
saat pameran maupun dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga hal ini bisa menjadi 
kesempatan untuk menarik wisatawan maupun konsumen untuk berkunjung ke 
Desa Wisata Batik Kliwonan. 
Nuansa alam pedesaan yang ada harusnya menjadi nilai tambah dari 
kawasan Desa Wisata Batik Kliwonan, harusnya dapat digunakan semaksimal 
mungkin untuk mengangkat citra yang ingin ditanamkan pada benak yakni untuk 







B.  Saran 
 
1. Perlu adanya promosi yang berkelanjutan, mengingat Desa Wisata Batik 
Kliwonan masih asing terdengar di telinga target audience. 
2. Perlu adanya peran serta pemerintah sebagai pengembang dari kawasan desa 
wisata ini, baik dari pengadaan sarana infrastruktur, pendampingan terhadap 
proses pengembangan industri kerajinan batik yang ada di kawasan Desa 
Wisata Batik Kliwonan, baik dari segi peningkatan kualitas dan kuantitas nilai 
produksi. 
3. Perlu adanya pelatihan tambahan bagi penduduk desa Kliwonan dan Pilang, 
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